B IV

ANALISA TREHADAP TAFSIR ALQASIMI

ie Hetiode Tafsir Algesini

Pada ghalibnya ahli tafsir, baik itu dinegara-negara irab
atau di Indonesia, selalu wemberikan komentar dan penjelasan ten-
tang methode yang ditewpuh pars wufassir dalaa tafsirnye, terutasa
pada kitabekitab tafsir yang terkenal dan baayek beredar ditengan
tengah wvasyarakat, serta secara umuu selslu dibuat warajik oleh
para mfassir setelahnya. Tetapi tidak seorang ahlipin yang dengan
tegas memberikan komentar dan petunjuk tentang wetode apa yang te-
lah ditespuh oleh Imau mmux didalan tafsirnya Mehasinut ta'wil
segitu puls dengan Alqasied,|tidak menjeleskan metods yang diterap
cannys didalas senafsiri ayatesyat Al Qur-an seperti yang dilaku -
kan sebagian ulssa'-ulasa’ yang lain, Hupanya hal ini wemang di-
sengaja olen ilgasimi untuk weupersilakau kepada setiap pewbaca
tafsirnya untuk uenelash sendiri.

ida beberapa pendirian ilgasimi yang depat dibuat petunjuk-
terhadap wetode penafsiran yang ditempuh olen belisu yang dikeuuks
kan didelanm sugeddimeh tafsirnya, Isas slgesiei didalas sugaddiman
tafsirnya wenjelaskan sumber-sumber pokok tafsir yaitu segala se -
suatu yang datang deri lasulullsh , pendcpat para Sanabat, Dbauasa
irab dan kekuatan istimbath.) Disini secara tidsk lsngsung Alqa -
gini wewverikan . isyarat baiwa wetode Algasimi adalah metods cam~
puran, lebis-lebih apabila dilihat pads beberapa pendapat ilgasimi
tentang pentingnya ssbabunenuzal dalem penafsiran, dan dibolenkan
nye wenafsiri il Quo-an dengan akal (ijtined) serta tidek adenya -
dalil=dalil syara' yang dengan tegas welarang wengsunaken akal

Ljaneluddin ilqesimi, lshasimt ta'wil, Jus I, hal. T=8.

7R



3

dalen memafuird AL Queeam.t

Disawping ite slgasiwmi didalam wengasbil pendapat ulana’
yang lain, selain mengsaubil dari tokoh bil wa'tsur seperti Ibma
Katsir dan Ibnu Taiuiyah juge beliau wengesbil dari tokoh Sir-ra'-
§i seperti Ibnu Suud dan Zamshsyari. Selain wmengaubil dari tokoh=
tokoh diatas yang dari dua aliran,belisu jugse mengacbil dari tokoh
campuran yaitu Syeh Munsmuad sbdunh. ial ite wenambah kuat alasan
bahwa Algasiui wmensmpuh wetode campuran dalan menafsiri Al Qur-sn
yang diterapkan dalasm tafsirnys fehesimt ta'wil.

Untuk wmeubuktikannya sken penulis kewukekan beberapa contoi
ilgasiai yang menafsiri secara riwayat, surat Al-Bagarah 256 3

B L A e T R B
¢ el pmely allly L ekl A3y palldimiad B o L

artinya 3
® Pidek eda peksasn untuk (wewasuki) agena (Islan) sesung -
guhnya sllan jelas jalan yang benar dari peda jalan yang salsh,
karena itu barang siapa yang ingker kepada Thaghut dan berisan
kepade Allah , waka sesungguhnya ia telah berpegang kepada bu-
aul tali yang asat kuat yeng tidak akan putus., ban Allah wmaha
mendengar lagi wahe wengetanui “.J

Kata " al-upwatul wateqaa ™ dalam ayat diatas senarut Alga~
sini adalan seperti yang diceritakan olen Syaikhasni (Buknari-fius-
lin) dan sbdullah Bin Salasm, ia bermimpi disasa Rasulullah seolan
ia berada ditaman yang hijeu yang ditengab-tengahnya ada tiang be-
8i yang bagian bawah tertancappada bumi, sedang ujungnya sampai ke

*Depertenen igema il, Al Wr-sn den Terjeushuys, hal. 63.
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langit. Pada ujung sekali ada satu tali, sast itu saya diperintab~
kan uatuk senaiki , yang seya jawab 3 tidak waspu, kemudian datang
seseorang pelayan kepadaku sersya mengangksai uajuku dari ’&m-
dan berkata lagi- maiklah, Lan naiklah aku hingga uencapai tali
yang terujung dari tiSng itu yang berkats pula pegauglan tali itu
kuat-kuat, kewudian aku terbangun - saat itu juga tali tersebut -
ada didepanku, Setelan itu aku detang kepada Hesululleh saw. dan
kuceritakan apa yeng telan alku alsui dalas wiwpi itu yang dijawab
oleh sesulullan dengan hadits 3

lad pde M1 oy o gmaalt L0y e W1 23 3 259 )1 L

" Paman itu adalan teasan Islan, tiang itu adalah tiang agama dan
tali itu adalah tali yang kuat sedang engkeu tetap dalaw Islam -
hingga engkaa wenghsdap Allsh “.

Contoh Surat Al-qiysssh ayat 22-23,

c Ll L, il i ey
irtinya

" dajan-wajah (orang wakuin) pada hari itu berserieseri,ke-
pada Tuhannys nsreka melihat ".5

sikap slqasini pada ayat tersebut diatas adalah bahwa wajah
wajah orang mukuwin di akherat kelak adalah wajah-wajah yang bagus
bagus lagi cantik-cantik kavena ini uikwat dari Allah, Lan kepada
sllan wajan-wajah ita dapat welinat tanps aling-aling. wajah-wajan
itu welikat indahnya dgatiya yang mulia dan nur wajahnya yang suei.

411qasi0d, Qpeeit, hal. 666.
snom igawa i1, Opecit, hal. 999.
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idepan pesakaien kets penerissan monst dengen kate alossla
ity adalas senuajukkan betaps berutnye weanst ity, Seolen~olen oas
nat itu adalan sesuatu yao; sangat berat sekali yang wewbutuhkan -
lem&mmth-mmem
yang seuspans dipliulkan pada alateclat youg bertulang yeug panys
rase dan saraf, saks axas senoldkaye kerens khawstir tidak waupu
vealkaliya.
Lewudisn sssuat ite dipical oles nanusia, karenanys momsis it sa
nget dhalin dan ssat bodon, Sebad mamais ity sudah tauu sejuc =

awal babwe i tidek sken seupu mewikul ssssat ite dan tidekx akan
g

berdays secunaicaniji.

selain wensfeiri dengan direyen den riwayat saje, slgasini-
Juge uenafsiri ayatesyat il Gur-sn Secara ceaparan yaita riwayst
juga dirsyah. Seperti Surat il-Sagarah eyat 261.

RO PRSGTY X I WS JO8 | PR VR S B3
¢ gty alllyt Lty ool e Lipalllyo em B die JS 5 el

frtinys &

"Peruspanesn (pDafeqan yang dikelusrken olen, orvangeorang -
yun; we-nafagsuken hartanye dijslan cllah, adalah serups de-
ngan seoutir benin yany wenssbunken tujun butir. sads tiap=-ti-
ap butir seratus biji, Allan welipat gsndaken (genjeren; bagl
siepa yang dikebendaki. ban allas ssbs lues (wernianya) legi
wahe sengetahul *.9

slgesiel wenafeiri kallast ” e bt prge gl B S
dengan sadagan orang-oran; sakuin ite uupess oiji=dijlsn atos cere
k& it seperti orang yeng wensburkeadiji-viji . vidales nal ini

rmm, Opegity bele 4524.

Agams dly Upegit, hale 63
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/idapan pewakaeian kata penerimsan smansat dengan kata ilhasla
itu adalah senunjukkan betapa beratnys msanat ita, seolan-olen maa
nat ita sdalah sesuatu ysog sangat berat sekali yang wewbutuhkan -
fuikymmhkmumttmﬁahhalnahmmm
yang seuspama dipikulkan pada alateslat yang bertulang yaug punya
rasa dan saraf, wake akan uenolasknys karena khawatir tidak wmauapu
wenlkuinya.

Kemudian sssnat itu dipikul olsh wamusia, karenanya momsia ite sa
ngat dhalim dan emat bodoh. Sebab wamusia itu sudah tahu sejak -

awal bahwa ia tidak akan maupu wewikul asanat itu dan tidak akan
8

berdaya menunalkannya.

selain wenafsiri dengan dirayen dan riwayat saja, alqasiui-
juga menafsiri ayateayat Al Qur-sn secara caspuran yaita riwayat
juga dirsysh, Seperti Surat il-Sagarah ayat 261,

RS PRSI J N WOy JOF [ YU Uit "Spuy F 1
gy il gty gl e L alll go e B0l Algie JS S b

fetinya 3

"Perunpanaan (nafagah yang dikeluarkan oleh) orang-orang =
yan; we-nafagshikan hartanye dijalan illah, adalah serupa de-
ngen sevutir benih yang wenmwbunkan tujun butir, rada tisp-ti-

ap butir seratue biji, Allah welipat gendakan (ganjaran) bagi
siapa yang dikehendaki. Dan Alluh wahe luas (larnianya) lggi
maha wmengetahui “.9

slgasini nenafeiri kalimat * i e g g 3 JAS™
dengan sadaqgan orang-orang makein itu uwpasa viji-bdijien ataa were
ka itu seperti orang yang senaburkanbiji-biji . Didalas hal ini

8 Aqasiai, Opecit, bale 4924.
9])0’9&”& Agema RI, Opecit, hal. 65.
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ada kslenya yang dibuang ite deri segi musyaban ateu susyabban bih
untuk wendapatkan munssabah yeitu biji-bijian itu ditanas dibumi
sdapun kelimst berikatuye :

b 22 b dlgie S S o e |

kata Algeasini, biji-bijian itu tumbuh jadi polion yang vercaveng
tujun, yang pada tiap cabeng tumubub seratus biji dengan pelipat =
gemdaan dari Allsa,

Jlgasisi sengesukekan pendsapst Ibnu Latsir dauws pUTuwpasE~
an ini untuk wenyeasagatkap jiwe dengan menyebut tilangen saupal
tujun ratus kali lipat. <erena ituleh inl sdelan werupdkan isyarat
bahiwa setiap asal shaleh oleh Allah ditumbunksn untuk meveks yang
berawal snalen seperti berkewvangnya (tusbuhnys) tusbusetusbuban -
bagi orang yans senenssnys dalas lahan yong bagus,

Dissamping ta'wil Algusini diates, belisu juga bersandar pe-
da dadits Sukhari-fuslic, wisalaya

S o0 8 g8 J g G e e pale alll Jpoy S JBT 5 00 ol oo
L gt ¢ igmy g alll 6 gl 1 31 i Y e 3 b
Joerdl Jla g o8 o 09l 5 | i b g L

irtinye 3

* Dari ibi Huraivah, bersabda lesulullsh saw, barang siapa

bershadagah dengan sepotong kurse dari besil kerja yang baik
maka tidek sken sampal kepada illah keenali badk, sesungguhnya
#1lai senerisenye peda sisi kenan slish kemudian uwerawatuya un
tuk orang-orang yeug scadagen, sevegalusna kallan sewus wera~
wat tanzh leadeng kesu hingge senjadi gumang ¥,

Hadits lain yaug dirivayatkan Dukhari-iuslin dan pars loas dodits
yang lain, yaita 3
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ot JS gl 1 g JB JB 3 gpn ol o5 bbby crenall B
il JL3 cias Plapes LI LST jhin Leall i liy g0l ol
o vl by Jels gl i Jle

actinya 3

"leke didalas kitab Sukberi Yuelis dan para luss dadits -
yang lain , dard ibi durairas ro. bersabds lasulullah saw, bah
wa setiap amal asusk /dam, illab welipat ganiskan satu kebaikan
dengan sepulun kall ssupal tujuh ratus kali lipat, Allah berw
firsan kecuali puasa, sesunggubya pussse itu pugyaka den  Jku
yang skan wesbalesuys ".

Hadits laln yang diajuken slqasiei dari Muslis, Nasa'i, Sekim 3

L 23 1 2 Lange 20 Ll (e g ) e alll Jyoy JLB6
‘etinya 3 ) k’k‘-

¥ Leri iboa les'ud berkats bane deteng weorang lakielski -
dengan untanye yeug dicendall serays berkata , ini siya sual-
kan dijelan illah, yaog dijeved dengan sasulullah, bagima di
Hari fiasat 700 unte yang seuusuye dikendali aidunguys “.
dadits lain yang dikesaksken oleh Imas shoad dan laan Thebari sere

ta Salnagy @

o LAY Ll SLAE ale Joww ) JL3 JLS S g oo
* s E lange o8l A e

iztings &
*Dari bBuraidah berkata, bersabda jissulallsh saw, bahwe shoe
dagah pads bulen baji seperti shadeqan dijalan Allah, sata dir



ham dilipat ganisken hingga 700 kali *.*°

Dilihet dari berbagei contoh diatas, wmaka dapat disimpulkan
bahwa metode yang ditempuh oleh Algasimididalam menafsiri ayat-a -
yat Al Qurean yang diutarakan dalem karysnya Tafsir Mahasimut ta'=-
wil adalah metode campuren yaitu disamping wenempuh metode birriwa
yah juga birra'yi.

B.Sistimatika ¥ Tafeir Alqasimi

Yang dimaksud dengan sistimatika Tafsir Algasimi adalah
gistimatike penafsiran terhadap ayat-syat Al Qur-en yang disaji -
kan oleh Algasimi dan sistimatika kitab tafsir Algasimi, yang skan
perulis paparkan satu persatu.

a, Sistimatika penafsiran Algasiwmi

Pengertian sistimatika pemafsiran disini adalan serangkaian
penafsiran yang ditempuh oleh Imam slgasimi didalar usahenya menje
laskan wmakna~nakna serta maksud-naksud yang dikandung didalam -
ayat-ayat suci Al Qur-an,

sdapan sistimatika penafsiran ilgasiei dapet diungkapkan se
bagai berikut 3

1. Mengemukakan wakna wafradat berdasar lugnat dan ilsu penge tanuan
dengan ungkapan ysog wedah difabeni, tidak terlalu panjeng dan
tidak terlalu pendek.

2. Penafsirannya selalu mendahulukan dari syst-ayat Al ur-an sen-
diri kemudian As-Sunnah yang shahih , disusul pendapat Sahabat,
serta dengan ulamz' salaf yang shahih; hal ini berjalan bila se
cara berurutan tidak dapat ditemukan.

10, 1qasini, Opseit, hal, 675-676.
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3. Menyajikan penafsiran dengan panjang lebar terhadap ayat-syat -
yang mempunyai nilei penting dari segi petunjuknya.

4. Mengemukakan segi gira'at-qira'at yang kewudian ditarjin,

5. lemperhatikan hubungan antar ayat-ayat yang berbeda~-beda secara
judul kesmdian diungkapkan hj.lmm-mmahwl.n

Untuk lebih mengetanui sistimatika penafsiran slqasini,maka
penulis keuukakan beberapa contoh 3

1), Penafsiran Surat Al-Bagarsh ayat 38 dengan 39.
b s ad g eyt S Bl

Sad gt oo S b e (L850l Lab Lags L Fohea LLB
© g 2y ppls S NI
Artinya 3

% Kami berfirman : turunlan kawa dari surga itu kemudian ji

ka datang petunjukku kepadamu, waka barang siapa yang wengikut
i petunjukiu, niscaya tidak ada kekhawatiran terhadap wereka
dan tidak (pula) wereka bersedih hati ".12

Untuk ayat 38 Surat Al-Bagarah ini, slgasimi wemisahkan men
jadi tujubh potongan sebagai mufradat . Pertama, kata Lol aiveri
khithab kepada idam dan Hawa, Kedua, kata L | ghyal diveri ru~
juken pade dhamirnya yaita Surga. Ketiga, lawes> dikouentari -
411ah wenyebut anak keturunan sdam., Keempat, kate lelidikomentari
dengan meng-idghamkan huruf "mas" dari "in" ( O‘ Jsyartiyah pada
buruf * Le " zaidah, Keliua, kata dd i G2k diartiken yang
kuturunkan kepadamm dan rasul yang Ku utus kepadam. Keenaum, kata

S d-B pp ceddiartikan dengan menghadaplah / terimalah petunjuk
Ku. Ketujuh, kata g g jon o8 g sumlocdys Mo diartikan : mereka
akan masuk surga kelak.

yeni ibdul Helin Mahmd, Henshijul Mufassirin, hal. 229-
301.
12, partenen igama EI, Opseit, hal. 15.



Ayat 35 Surat Al-Bagarah 3

op Il Lo JUlG b ) 8 gl Ll 1y 3y Lyl oy 1y
frtinya s

" idapun orang-orang kafir dan mwendustakan ayat-ayat Kami,
mereka itu penghuni meraka, mereka kekal didalamnya ",>°

Ayat 29 ini d:l.jadikan dua ke kata sebagai mufradat,
Pertama, kata Logedy by cmedlly (oia el giveri
arti dengan Al Qur-an dan Rssul, Kedua, kata ¢ S lneldld,l
O""‘“ "ﬁ‘yang diberi arti henya kata 03"'“"“ yaitu kekal , tidak
mati dan tidak bisa keluar.

‘W

Allah mengulangi dengan gyat ini adalah perintah turun kebumi pada
iMdam as, dan meupersilakan Adam wenuruti kehendakilya, itau pengu -
langan ini karena ada kemungkinan maksud yang berbeda, sebab ayat
yang pertamna menunjukkan bahwa turunnya snak cucu idam kebumi itu
akan saling bermusuhan, hanya akhirnya tidak kekal. Ayat yang ke
dua bahwa ansk cucu Adam diturunkan kedunia untuk memikul tanggung
Jjawab , karena barang siapa yeng wengikuti petunjuk - aksn bahagia
dan barang siapa yang wengingkari akan celaka,

At | gud

1. Kebanyskan ulama' berpendapat banwa surga dimana /idan permah di
usir itu berada dibumi, Sebagian berpendapat bahwa Surga itu
berada di puncak Gumung belshan dunia Timur, dibawsh garis kiha~
tulistiwva, llereka menganggap arti turun itu adalah pindan dari
suatu lemban kelembah yang lain, sebagaimana ditunjuk firman

A Allah Surat Al-Bagarah ayat 61 Al L. LI b b lyhaeal
dengan alasan 3

1 1bid, hal. 15
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a~- Supga itu seandainya sebagal kampung peahala, berarti Jelas
surga yang kekal. Karena itu jika isdam di surga tersebut ten
tu tidak menjumpai gengguan syetan, gsesuai dengan firman £11
ah Surat Al-A'raf ayat 20.

b- Barang siapa masuk Surga seperti ini, je tidak skan keluar
lagi, sebagaimana ditunjuk oleh Surat Al-dijr ayat 48.

o= Sudah disepekati bahwa idam diciptakan dibumi dan dalam ceri
tanya ini, ia tidak dipindankan kelangit. Jika dipindsnkan -
kelangit uaka termasuk nikmal yang aguug, padanhal hal itu
tidak terjadi. Dengan demikian berarti Surga tersecbut bukan
Surga yang bermakna kekal.

deilivayat Muslim deri ibu Hurairah dari Nabi saw, bersabda 3
il Lt LS Joailt g Ll y pleur y oloam

Maha suci Allah demi sungai Jihan, sungal Ifrat dan sungai
Nil , semuanya termasuk sungai-sungai Surga. lbm Majjeh me-
ngatakmnadaumwamdim surga yang pernah ditem-
pati idau as, adalah surga dalam arti kekal yaitu surga se-
bagai pehala. Seterusnya ia mengatakan bahwa ini sebagai pen
dapat Ahli Sunnah Wal-Jama'ah. Barang siapa mengatakan bahwa
gurge itu dibumi India, Jidah atau lainnya, maka itu terma -
suk ahli bid'ah, Al Qurean dan As-Sunnsh jelas wenolak pen -

dapat ini. Fatwa Ibma Taimiyan dapat dilihat pada kitab
7ol adl J|.I“ cki. dan nmvﬂ‘le! C‘”" ola 2

2, Sudah disepakati bahwa syetan selalu menggoda Adem walau diper-
selisinkan cers merayunys. denurut Ibnu Mas'ud, Ioma Abbas dan
Jumhur bshwa syetan itu menggoda secara temu wmuka (jelas), ter-
bukti pada firman Allah Surat Thoha ayat 120 dan Surat il-A'raf
ayat 20, secara dhahir berupa tatapan wuka, sebagaimana ditun -
juk firman Allah Surat Al-A'raf ayat 21. Sedang sebagian ulama'
berpendapat dengan cara kewas-wasan, dengan alasan firmen Allah
Surat Al-i'raf ayat 7 , karena itu rayuannya berupa bujukan dan
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dan kemampuan meubuat ragu pada diri idam dan Hawa,seperti yang
dimaksud oleh Hadits Nabi yang diriwayatkan Bukhari.

el Spme ol el oo rme ol o)

“Sesungguhnya syaithan itu wenggoda bani Adam melalui teupat
peredaran darah",

Mereka menduga bahwa syetan belum pernan ke surga uenemui idam,
hingga setelah idam diperintahkan keluar. irti was-was secara
bahasa adalah hati den pikiran, sedang owongan syetan suatu
xata hati/pikiran yang nyate tidsk kebaiken dan kewanfaatannya.
Hal ini berarti pewbicaraan walah bertawbah kabur karena wemi -

rut dhahirnya ayat, pendapat pertama yasg benar.
3, Syeten dalam ayat ini tidak disebut ksrena tidak ada kemanfaat-
annya, sepecti pohon surga itu.

Setelah uraian ysng demikian panjang, Algasimi aeanbuat ke -
simpulan banwa pertama sllah wengajak wanusia secara umum dengan
menggunakan prinsip-prinsipnya, kemudian mengajak bani Israil pada
khususnya kaun Yahudi, karena mereka yang lebih leyak beriman ke-
pada Nabi Muhammad saw, wereka mengenal nabi melalui Taurat ( pem-
bicarasn dskwsh pada mercka terus berlanjut wulai ayat 39 saumpai
dengan ayat 142 ), yaug kadsng kala secara halus menyebut hikmah-
hikmah yang telan diberikan kepada wereka dan bapsk-bapak  mereka
dan kedeng kalz dengan sederhana, terkadang dengan wembantah huj-
jah=iujjah wereka serta wencewconkan sikap-sikap mereka yang buruk
dengan menyebut siksaan-siksaan wereka kelak. Sebagaimana akan le-
bih terinei terlinat dari kendungan ayat berikutnya. ?

Dari contoh diatas tampak slgasimi weneupun sistimatika pe-
nafsiran secars panjang lebar dengan menjelaskan ayat secara wufra
dat, mengemukaksn intisari/ waksud ayat secara utui dengan wembawa

U 1qesimi, Opseit, hal. 110-113.
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kan riwayat, pendapat ulama', menguraikan sedikit segi nahwiyahnya
dan wempernatikan hubungan/mnasabashnya seperti yang ada pada ke-
simpulan, Serta mengemukakan hikmah yang menjadi faedahnya, disame

ping itu tidak lupa mengemukakan kandungan ayat per-ayat secara
singkat dengan disertai kata tanbiih.

2). Penafsiran Surat in-Najn ayat 21-22.

s St &P S s S ol
b dmemd 131 & DI, I LIV

irtinya 3
" spakah (pstut) untuk kamu (anek) laki-laki den untuk
illah (anak) perempuan., Yang deuikien itu pewbagian yang tidak
15
adil ".

Dua ayat diatas oleh Algasimi dibagi dalam tiga bentuk mufe
radat, Pertama, ayat 21 ditafsiri dengan pendapat Zemahsyari bahwa
orang jeniliyah berkata Halaikat dan berhala itu ansk perempuan -
Allsn yang mereka seubah dan diyaskini dapat memwveri syafaat disisi
ka, Karenanya ditanyakan kopada. mereka, apekah pantas bagiou anak
laki-laki dan untuk Allsh enak perempuan 7 maka benarkah al-Lattah,
Al-Ugzan dan Manata itu perempuan 7 kamu wenyembahnya gebagai tan~
dingan terhadap Allah, kemudian perbuatanmu weremenkan orang peren
puan, bukankah mereka yang welahirkan anek-anak kam dan umembuat -
keturunan bagiwu 7 Maka sekali lagi, mengapa kamm jadikan wereka
sebagai (kelompok wanita itu) tantangan/tandingan terhadap Allah 7
dan kamu: beri identitas sebagai Tuhan wanita 7

S

Asy-Syihab berkata telah berulang kali meubahas kata ) yang

15)epartenen igama I, Opecit, hal. 872.



meupunyai arti ’rsl , dan tentang dilalehnya yang begitu.
Para anli nanwu berbeda pendspat tentang pelaksanaan rukyat ita
apakah bersifat empiris / mets kepala, kalan begita jumlah istif -
hm_usudahrva. sebagai pemula untuk menjelaskan esensi bepita, Ini
pendapat Ali Hidho, atau bersifat rasional hingge jumlah istifham-
nya berposisi sebagai maf'ul yang kedua, Sedang rabthnya Jika
begitu dalam penafsiran ayat 21 ini akan menjadi Al e Lz 2l
issamin mengatekan, aslinys tarkib seakan berbunyl o ely 54OV
apakan patut bagiuu laki-lski dan untuk Allah berhala~berhala itu.
Jadi dimenangkannya isim dhahir ( Sdll ) ates isin dhamir(gs )
karena isim itu pangkal penjelasan.

Kemudian potongan ayat b dikowentari sebagai pe-
tunjuk bagian-bagian yang sudan wafhum dari jumlah istifhammya.
Potongan ayat S ja> Sommd 1 ) hanya diveri arti pada suku kata
atau dengan arti yang curang - tidak adil. irtinya, pembagian itu
curang, tidak sempurna , sebab kamu jadikan Tuhanmu punya anak
yang kauu bandingkan dengan sesuatu yang kamu benei, lalu kamu me=
nangkan sesuatu yang kemu suka.

Ibnu Jarir berkata, orang Arab~ kata-kata e.d> ‘_:j.é dan

aemjiry lalu o3ty eppe! L) make artinya : sku curangl
den aku cegah hak seseorang.

-

‘w}"

issamin berkata : Ibnu Katsir membaca S dengan haunzah
mati, Selain Imam ini meubaca dengan ya' wati. Zaid Bin 4li weuba~
ca S dengan fathah dhad dan ya' mati, Qira'at yang wmn ,
( orang awam ) &) 1o = Jady yakni dhommah dhad dan  jer-
( dhad ) yeng wewpunyai arti belot, yang berdasar qira’at ini ada
dua kemungkinaa.



8¢

Pertama, sebagai sifat dengan ikut wazan U"“ yang |kemudian
dibaca kasrah dnad agar pas dengan ya'. Jika dipertanyakan, alasan
darurat yang wana hingga mewbolenkan merahasiakan keasli yang
dibsea dnomsan itu ? kok tidak disebut saja ikut wazan uj-:‘
bagai wazan isim sifat ini.
Selain Inem ini memang ada yang memsewitskan - AP sobagal
isin sifat. Iuas Ta'lab memberikan contoh dengan mmuﬂ-w‘-
dan =¥ J% | Selain Tsa'lab wemberi contonw™ 3 ile!
dan u':—-’ o! . sondapet ini tidek wengurangi pendapat
Sibawaih karena ia mengucapkan kata S dan u“ yang
masyhur uewbaca —t Gay DY .

Kedua, kata wA® adalsh masdar ssua halnya dengan kata $59
Imam Knsai mengsjuksn ungkapen  Sjw® Jaie 3L gepertis S S S
dan mungkin juga berasal dari kata ¢p—>  gebagaimana qira'
at Ibnu Katsir hanya hamgahnya di takhlif, Disini weskipun tidak
asli dari ahli gira'at , namun sewuanya uengakui bahws hemzahnya ~
diganti dengan ya' dan dalau bahasa tetap terus ada dan westi di-
baca, Jadi disini pengertiammya 3 aku kurangi secara aniaya dan
curang, srti ini berdekatan dengan kemungkinan pertama, idapun Kae
ta s _,..p dalam bacaan Ibmu Katsir wenjadi masdar sekaligus-
sifat, weskipun yang bukm asn sifat.

hemudian jika ditanyekan mengape tidak dikatakan saja bahwa
kata S Youg semula dibaca dhownsh dhad lalu dikesvah ager
sejalan dengan huruf ya' 7 Jawabnya, disini tidak ade alesan untuk
werobah, kavena dhomnan dan hamgan itu tidak bisa wandiri kecuali
dengan ya' mati. ide dalam ucapan orang irab )@ yaitu didhom
mah dhad yang beserta 3 'y dan hamsah,
Adapun gira'et Zaid bisa dimasukkan wenjadi wasdar yang disifati
seperti kata «9=* 9 dan bisa dianggap sebagai sifat seperti ka-
ta ‘-‘;-" dan z.‘& .16

18 13qasini, Opecit, hal. 55755575,
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Contoh kedua ini bila diperhatikan secara seksama mempuny ai
sistimatika yang mirip dengan contoh yang pertama. Artinya, diberi
penjelasan mufradat-mufradatnya dijelaskan dengan ayat / riwayat
lain melalui judul ( ), diberi penjelasan yang bersifat
nukilan dari ulama' sebelumnya dan dijelaskan gira'atnya secara
tuntas dengan uraian panjang lebar, bahkan ditarjih sesuai dengan
kaidah-kaidahnya.

Dari contoh diatas dapat disimpulkan bahwa sistimatika pe-
nafsiran Al-Qasimi adalah sebagai berikut :

1, Menafsiri satu ayat atau mengelompokkan ayat-ayat yang semakna-
( satu pengertian ) kedalam satu judul

untuk ditafsiri bersama-sama,

2, Mengemukakan segi gira'atnya dengan mengadakan tarjih, hal ini
mencakup kedudukan kalimat-kalimat dari segi nahwiyahnya, untuk
masalah ini diberi tanda dengan kata " lathiifah ".

5. Menyajikan penafsiran panjang lebar terhadap ayat yang mem=—
punyai nilai penting dengan ditandai dengan kata " tanbiih "
faidah latiifah dan faslun.

Demikian rangkaian sistimatika penafsiran yang ditempuh

oleh JImam Jamaluddin Al-Qasimi didalam tafsirnya Mahasinutta'wil,



388
b. Sistimatika Kitab Tafsir Algasimi

Yang dimaksud dengan sistimatika kitab tafsir Algasini ada
lah susunan keseluruhan secara lengkap dari kitab tafsir Mahasi -
mut ta'wil karsngan loh., Jamaluddin Algasimi yang terdiri dari
10 Jilid, 17 jus dari 30 jus Al Qur-an. 114 Surat Al Qure-an dan
6666 ayat-ayat suei Al Qur-an, Sedangkan sistimatika se lengkapnya
kitab tafsir tersebut adalah sebagai berikut :

~ Jilid pertamas terdiri dari dua jus. Jus kesatu terdiri dari 3523
halaman, yang didalaanya berisi tentang paji syukur alhamdulill
ah , shalawat kepada Rasulullah, para Szhabat dan keluarganya ,
latar belakang dan tujuan disusunuya Tafsir Algasini, Disamping
itu berisi tentang bermacam ilmu tafsir dan berbagai ilmu yang
berkaitan dengan tafsir - khususnya tafsir lishasinut ta'wil,
Jus kedua terdiri deari 240 halaman yang berisi penafsiran surat
Alfatihah yang terdiri deri tujun ayat , dari halaman ; sampai
halaman 30 , yang diteruskan dengan Surat Al-Bagarah yang terdi
ri dari 280 ayat, Surat ini yang eada pada jus pertama 157 ayat,
dimulai deri halsman 51 sampai dengan halaman 340. Jus pertama~
ini selesai pada tanggal 10 Syswal 13517 dijriah.

- Jilid kedua, terdiri dari dus jus yasitu jus ketiga dan keempat.
Jus ketiga dimmlei deri halaman 345 sampai dengan halanan T42.
Jus kedige ini selesai pada Selasa sore tanggal 10 Jumadil ulaa
1518. Jus keempat dimulai dari halaman T49 sampai dengan hala =
man 1085 yeng berisi Surat 41i Iuran sebanysk 200 ayat dimlai
dari halamen T49 saupai dengan halaman 1085. Jus keeupat ini
selesai pada Hari Jum'at Subub tanggal 11 Dzil Qaidan 1518 H,

- Jilid ketiga yang wemuat jus lima dimulai dari helamen 1092 sam
pai dengan halaman 1780, yang berisi Surat in-iisa' terdiri da-
ri 176 ayat. Jus kelima ini selesai pada hari Jum'at bulan Sa~
far 1320 Hijriyan.
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- Jilid keeumpat yang wmemuat jus keenam , dimulai deari halaman 17
88 sampai dengan halaman 2598, yang wemuat penafsiran Surat Al-
HMaidah yang terdiri dari 120 ayat, dimulai dari halamen 1788 -
sampai dengan halaman 2228, dan Surat Al-in'am terdiri dari 165
ayat dimulai deri halaman 225]1 sampai dengan halaman 2598.

Jus keenam ini selesai pada tanggal 28 Rabiul Awal 1521 i, Pada
Surat ini ada ayat yang seleszinya sampei satu bulan yaitu ayat

- Jilid kelima, berisi dua jus, jus ketujuh dan delapan. Jus tujuh

dimulai dari halaman 2609 sampai dengan halaman 2940 ysng meau-
at Surat Al-A'raf yang terdiri dari 206 ayat. Jus ini selesai -~
pada hari Selasa tanggzal 26 Ramadlan 1321 Hijriyah.
Jus delapan dimulai dari haleman 2944 saupai dengan 35306, yang
memat Surat Aleinfal yang terdiri dari 75 ayat dan disulai da=-
ri halaman 2944 saupai dengan halaman J057. Surat At-laubah ter
diri dari 129 ayat diuulai dari halaman 3060 saupai dengan ha =
leman 3306. Jus ini selesai pada heri Senin tanggal 24 Rajab
1322 Hijriyan,

- Jilid keenam, terdiri dari dus jus yaita jus sembilan dan sepu-
luh, Jus sewbilan wemuat Surat Yums, surat Hud den surat Yusuf
serta surat Ar-fa'du, yang dimulai dari halasan 3521 saupai de-
ngan halsman 3694. Surat Yunus terdiri dari 109 ayat, dimlai -
dari halaman 3321 sampai dengan halaman 3406. Surat Hud terdiri
dari 123 ayat yang dimulai dari halaman 3407 saspai dengan hala
man 3500 . Surat Yusuf terdiri dari 111 ayat , yang dimulai da=-
ri haleman 501 sawpai dengan haleman 3694. Suwrat Av-fa'du ter
diri deri 4) ayat yang dimulai dari halawan 3637 saupai dengan—
halaman 3694.

Jus sepulubh dimulai dari halaman 3704 sampai dengan halaman 40
12 yang weamuat Surat Ibrahim, surat Al-dijr, surat An-Nanl, su-
rat Al-Isra', Surat Ibrabhia terdiri dari 5 gyat yang dimulai da
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-« ri halaman 3704 sampai deungan halaman 3744, Surat Al-iijr terdi
ri dari 99 ayat dimulai dari halamen 3745 saupai dengan helamen
3774, Surat ineiahl terdiri dari 128 ayat disulai dari halaman
3776 sampai dengan halaman j88l. Surat Al-Isra' terdiri dari -
111 ayat dimulaei dari haleman 3882 sampai dengan halaman 4012,
Jus ini selesai hari Sabtu tanggsl 26 Syawal 1325 Hijriyah,

- Jilid ketujuh, terdiri deri dua jus yaitu jus sebelas dan jus -

dua belas, Jus sebelas meumat Surat il-Kahfi , Surat Maryam, su
rat Thohaa, Surat Al-/nbiya', yang diosmlai deri halaman 4020 -
sampai dengan halaman 4316. Surat il-Kahfi terdiri dari 110 -
ayat yeng dimulai dari halsman 4020 saupai dengan halaman 4123.
Surat Maryam terdiri dari 98 ayat dimulai dari halaman 4124 san
pai dengan halaman 4167. Surat Thohaa terdiri deri 135 ayat
dimulai dari halaman 4168 sampai dengan halaman 4242. Surat il-
inbiya' terdiri dari 112 ayat dimulai dari haleman 4247 sampai
dengan halamen 4316,
Jus dua belas dimulai dari nalsman 4320 sanpai dengan haleman -
4600 yang meumat surat Al-Hajj , Surat Al-Mukmioun, Surat Anour
Surat il-Furgan, Surat Al-Hajj terdiri dari 78 ayat dimwlai da-
ri halanan 4320 sampai dengan halaman 4385. Surat Al=ifu'minun &
terdiri dari 118 ayat, dimulai dari halaman 4386 sampai dengan
halanan 4422, Surat An-fur terdiri dari64 ayat , dimulai dari
halawan 4423 sampai dengan halaman 4560. Surat Al-Furgan terdi-
ri dari 77 ayat dimulai dari halaman 4561 sampai dengan hala =
man 4600, Jus ini selesai pada hari Sabtu tanggal 8 Safar 1325

Hijriyah,

- Jilid kedelapan, terdiri dari dua jus yaitu jus 135 dan jus 14.
Jus 1) wemuat surat isy-Syuara, Surat Aneaml, Surat il-gashas,
Surat Al-inkabut, Surat irrum, Surat lugusn, Surat is-Sajadah ,
Surat Al-ihzab.

Surat Asy-Syuwara terdiri dari 227 ayat dimulai dari halaman 46
04 saupai dengan halaman 4654. Surat in-Nasl terdiri deri 93
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dimulai dari halaman 4655 sampai dengen halaman 4693, Surat Al-
yssnse terdiri dari 88 ayat dimulai dari halaman 4694 saupai
dengan halaman 4734, Surat il-inkabut terdiri dari 69 ayat di-
mulai deri halaman 4735 ssmpai dengan halaman 4763. Surat jrrum
terdiri dari 60 ayat dimulai dari halaman 4764 sampai dengan ha
lemen 4791. Surat Lugman terdiri dari 37 ayat dimulai dari Bala
wman 4792 sampai dengan halaman 4808, Surat /is-Sajadah  terdiri
dari 30 ayat dimulai dari haleman 4807 sampai dengan halaman
4820, Surat Al-ihgzab terdiri dari 73 syet dimlai deri halsman-
4821 saupai dengan halaman 49350.

Jus empat belas memuat Surat Ssba', Surat Fathir, Yasin, As-Sha
fat, Shaad, Az-Zumar, Ghafir, Fushilat, is Yuras, As-Zuhruf, A
Dukhan, dan Surat Al-Jastiyah.

Surat Saba' terdiri dari 54 ayat dimulai dari haleman 4936 san-
pai dengan halaman 4970. Surat Fathir terdiri dari 45 ayat di
mulai dari haleman 4971 sampai dengan halaman 4989. Surat Yasin
terdiri dari 85 ayat yeng dimulail dari halaman 4990 sampai deng
an halsman 5025, Surat As-Shafat terdiri dari 182 ayat dimulai
dari halaman 5024 sampai dengan halaman 5074. Surat Shad terdi-
ri dari 88 ayat dinulai deri halaman 5075 sampai dengan halaman
5125, Surat As-Zumar terdiri dari 75 ayat diuwwlai dari halaman
5126 sanpai dengan halaman 5753. Surat Ghafir terdiri dari 85
ayat, dimulai dari halsman 5154 saupai dengan halaman 5183,
Surat Fushilat terdiri dari 54 ayat, dimulai dari halamen 5185
pampai dengan halaman 5218. Surat is-Syuras terdiri dari 53
ayat dimulai deri balaman 5219 sampai dengan halsman 5256.Surati
Az=ialiruf terdiri dari 89 ayat, dimmlai dari haleman 5257 sam -
pai dengan halsman 5291, Surat Ad-Dukhen terdiri dari 59 ayat
diwalai deri helaman 5292 sampai dengan halaman 5316. Surat Al-
Jatsiyah terdiri dari 37 ayat, diwulal dari halassn 5517 sampai
dengan halaman 5330, Jus ini selesai pada hari Senin waektu Dhu-
hur tanggal 14 Jumadil Akhir 1326 Hijriysh,



- Jilid kesembilan, terdiri dari dua jus yaita jus 15 dan 16.

Jus 15 wemmat Surat Al-ihqaf yang terdiri dari 35 ayat , yang -
dimulei dari halawan 5336 sawpai dengan halamen 5570. Surat Hu-
haamad yang terdiri dari 38 ayat, yang dimulai dari halaman -
5371 sampai dengan haleman 5393. Surat Al-Fathu terdiri dari
29 ayat dimulai dari halaman 5394 saspai dengan halaman 5436.
Surat Al-Hujursat terdiri dari 18 ayat dimulai dari halaman 54
3{ sampai dengan halaman 5479. Surat Qaaf terdiri dari 45 ayat,
dimulai deri halaman 5480 sampai dengan halaman 5518. Surat Az-
Dzariyast texdiri dari 60 ayat dimulai dari halaman 5519 sampai
dengan halaman 5539. Suvat At-Thuur terdiri dari 49 ayat dim -
lai deri haleman 5540 saupai dengen halaman 5552. Surat An-Haju
gerdiri dari 62 ayat dimalai davri halamsn 5555 sampai  dengan
halaman 5590, Surat Al-qamar terdiri dari 59 ayat dimulai dari
halamen 5591 sampai dengan halaman 5609. Surat Ar-iahman terdi-
ri dari 78 ayat, dimulai dari heleman 5610 sampai dengan halau—
an 5637

Jus 16 memuat Surat Al-Wagi'sh yang terdiri deri 96 ayat, di
sulai dari halanan 5644 sampai dengan haleman 5669. Surat Al-
Hadiid terdiri dari 29 ayat, mulai dari neleman 5670 saupai de-
ngan halsmen 5705. Surat Al-iumjadaleh terdiri dari 22 ayat di
mulai dari haleman 5704 sampai dengan holeman 5732, Surat Al-ida
Hagyr terdiri dari 24 ayat wmlai deri haleamen 5753 sampai deng=
an halaman 5756. Surat Al-fustshinah terdiri dari 13 ayat diou-
lai deri helaman 5757 saupei dengan halaman 5779, Surat As-Shaf
terdiri dari 14 ayat , mulai dari halaman 5780 saspai  dengan
halaman 5799. Sucabh Al-Jun'an terdiri dari 11 ayat dismlai dari
halaman 5796 saspai dengen naleuan 5805. Surat Ll=fmnafiquun -
terdiri dari 11 ayat, dimulai dari holasan 5806 sampal dengan

helaman 5616. Surat At-Tagnabun terdiri deri 18 ayat, dimulai
dari halaman 5817 sampai dengan halamen 5827. Syrat At-lnalag -
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terdiri deri 12 gyat diomlai deri halemen 5828 sampai dengan
halaman 5850, Surat AteTaoriim terdiri deri 12 ayat mulai dari
halaman 5851 sampai dengan halaman 5873, Surat Al-Malik terdiri
deri 30 ayet dimulai dari halaman 5874 saupai dengan halaman =
5890, Surat Nuun terdiri dari 52 ayat, dimulai dawri halaman 58
91 sampei dengan halaman 5909. Surat Al-dsageh terdiri dawi 51
ayat dimulai dari holasnan 5910 sampai dengan halaman 5941.
Surat Al=Jin terdiri dari 28 ayat umlai dari halaman 5942 san=-
pai dengan halaman 5956. Surat Al-fuzamnil terdiri dari 20 ayat
disulai dari halapan 5957 sampai dengan halaman 5967. Surat
Al-ludatsicr terdiri dari 56 ayat dimulai dari halaman 5968 san—
pai dengan halaman 5986. Surat Al-Qiysush terdiri dari 40 ayat
wulai dari hslamen 6001 sasmpai dengan halaman 6007,

Jilid Sepulub, yamg terdiri deri jus 17 yang memuat Surat Al-In
gzan terdiri deri 31 ayat, smlei halsman 6008 sampai dengan hae
laman 6018, Surat Al-fursalat terdiri dard 50 syat, sulai dari
halaman 6019 sampai dengan halamen 6029, Surat An-iNaba' terdiri
deri 40 ayat, mulai deri haleman 6030 sampai dengen  halaman
6041. Surat in-Nazisat terdiri deri 46 ayat, mulei deri halaman
6042 sampai dengan nalaman 6054. Surat ibasa terdiri dari 42
ayat, mulai dari halauan 6055 seupai dengen halamen 6066. Surat
Surat At-Takwiir terdiri dari 29 ayat , mulai deri halaman 6067
sampei dengan balauman 6082, Surat Al-Infithear terdiri dsri 19
ayst mulei dari halaman 6087 sampai dengsn halsman 6050, Surat
Al-tthaffifin terdiri dari 36 ayat wulai deri halaman 6091 sam
pai dengan halaman 6104, Surat Al-Insyigasq terdiri deri 25
ayat, wulai deri halsman 6105 sempai dengan halaman 6111. Surat
Al-Buruuj terdiri dari 22 ayat wulai dari halanan 6112 eampai
dengan halamen 6119. Surat At-~Thariq terdiri dsri 19 ayat sulai
dari halemen 6120 sampai dengsn halaman 6126, Surat Al-i'laa -
terdiri dari 19 ayat mulai dari halaman 6127 sampai dengan hala
man 6135. Surat Al-Ghasyiysh terdiri dari 26 ayat, sulei dari
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halaman 6136 sampai dengan halaman 6242. Surat Al-Fajr terdiri
dari 19 ayat, wulai dari halaman 6243 saupai dengan halaman
6157. Surat Al-Balad terdiri dari 20 ayat, wulai dari halaman
6158 sampai dengan halaman 6165. Surat is-Syamsu terdiri dari -
15 ayat , mulai dari halaman 6166 sampai dengan halaman 6172.
Surat Al-Laili terdiri dari 11 ayet wulai dari halaman 6173 sam
pai dengen halemzn 6179. Surat Ad-Uhuhaa terdiri dari 11 ayat
sulai dari halaman 6180 sampai dengan halaman 6186, Surat Asy-
Syarhu terdiri dari 8 ayat wulai dari halasan 6187 sampai de-
ngan halamen 6193, Surat At-Tiin terdiri dari 8 ayat, mulai da-
ri halaman 6194 sampai dengan halaman 6204, Surat Al-'Alag ter-
diri deri 19 ayat, mulai dari halaman 6205 saupai dengan hala -
man 6217. Surat Al-Qadar terdiri dari 5 syat, mulai dari hala~
wan 6218 sampai dengan halaman 6223, Surat Al-Bayyinah terdiri
dari 8 ayat, mulai dari halaman 6224 saupai dengan halaman 6230.
Surat Al-Zalzaleh terdiri dari 8 ayat, mulai dari halaman 6230
sampai dengan halaman 6235. Surat Al-Aadiyaat terdiri dari 11
ayat, mulai dari halaman 6236 sanpai dengan halaman 6240. Surat
Al=Qasri'an terdiri deri 11 ayat, mulai dari halaman 6241 san~
pai dengan halamen 6244, Surat At-Tokaatsur terdiri dari 8 ayat
mlai deri halaman 6245 sampai dengan helaman 6247. Surat Al-
Ashy terdiri dari 3 ayat, mulai dari halsman 6248 sampai dengan
halaman 6252. Surat Al-Humazah terdiri dari 7 ayat, wulai dari
halaman 6253 sampai dengan halaman 6257. Surat Al-Fiil terdiri
dari 5 ayat, wulai dari halaman 6258 saupai dengan halaman 6267.
Surat Quraisy terdiri dari 4 ayat, wulai dari halsman 6268 sam-
pei dengan halaman 6271, Surat Al-laa'un terdiri dari 7 ayat ,
malai dari halaman 6272 sasnpai dengan haleman 6275. Surat &1 -
Kantsar terdiri dari 3 ayat, sulai dari halaman 6276 saupai
dengan halsman 6277. Surat Al-kKafiruan terdiri dari 6 ayat
mlai dari halaman 6280 sampai dengan halaman 6283, Surat in -
Naghr terdiri dari 3 syat, mulai dari halaman 6284 sampai
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bahwa Allah dapat dilihat dengan mata telanjang karena itu weru-
pakan kenikuatan dan keistiwmewaan penghuni surga. 17

2.Contoh Surat /in-lisa' ayat 15.

3 Y05 Yy Leule S Lo U i ey el gl s n o
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Artinya 3

" Bapang siapa ymg berbuat sesuai dengan hidayah (illah )
wmaka sesungguinya ia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya-
sendiri, dan barang siapa yang sesat maka sesungguhnya dia
tersesat lagi (merugikan) dirinya sendiri, dan seseorang yang
berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain dan Kami tidak =
akan meng-adzsb sebelum Kami mengutus seorang Rasul ",18

iyat ini wenurut Algasiui adalah suatu penegasan , Dbetapa
perhatian 4llah kepada manusia yaitu setelan dijelaskan petunjuk
dan kesesatan itu hanya berzkibat pada individu yang bersangkutan,
karena itu Allah tidak askan memimpakan esiksa kepada suatu kaum se-
belum diutus kepada mereka seorang Hasul yang wembawa petunjuk ke-
benaran yang mengangkat dari kesesatan yang menegakkan hujjah dan
mematahkan alasane-alasan, Adapun siksa yang dimaksud Algasici: ada
lah mencakup siksa dunia dan akherat, hal ini didasarkan pada
firman Allah Surat Thohaa ayat 134, Surat Al-liulk ayat 8 dan 9 dan
Surat Aze-Zumar ayat 71, Surat Fathiir ayat 37 dan masih ada ayat
yang lain, '

Jadi menuput Algasimi banwa ayat 15 Surat il-Isra' gemunjuk
kan bahwa Allah tidak akan weniupakan siksa secara uwurni dan tidak

1 uny Teiniysh, sgidan Islaw, Alib Bshasa, Muslih Ssbir ,
hal. 95.

mnoyn-tem Agama RI, Op.eit, hal. 426.
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asan femasukikan sedslas nersks kecuall setelan diatus resul. Seba~
geimana pendapat watnadan babwa cllen tidak sken senunjukkan sese—
orang hingge lebih duls didatengkan kepsdanya kbabar verita dan
penjelasan sysri'at.)?

Uengen denikian nilai vaik dan buruk atsa salsh bensr yange
berakibat hukus berhsk ates siksa sllabh didanis den skherat,adaleh
ads peda syari'at yaug dibawe Rasul, bukan terletak pada skal daa
nabi-nabi, hal inl sewang terbukti dari peristive uset terdabalu ,
kousekuensinya sudsn tidak ade bujjen steu alesanezlasen bagi pe-
nentang sysri'et dasul uvatuk tidek bernax ditiups sikea Allsh,

sjaran baik dan buruk dales cali Suunan saleJdasa’an ditentu
kan clen iAllah dan Hasuliys apse yang olek syari'at dikstakan baik
saka nukusays baik, sebaliknya apa yang olen sysri'at dipendeng bu
ruk berarti buruk delesmya, kerens ity sessorang tidek akan dibg -
kus sebab suatu peruaton kecusli jiks sesang telan cdu ketentusne
syera’ :wﬁplﬂuam&mmm

Je Suret 57 A-dadiid ayat 22 dan 25.

a4 g o b o YBJ,'M‘J St s Ruman wiedh
gyt By LUl le B 0D ¢ Ly alll b i)
ta9 Jlsie U5 qan Y allly SEI L,

frtinya 3

" Tidak setu bencenspun yeng wenisps di busi dan tidek pulas
diri sendiri welaiukan telas tertulis dales kitadb ( luune
) sebelun kasi wecciptekennys, sesungguinysa yaog dewiki
wudal: begl Allan (kemi jeloskan yeng desikian itu)supa-
Ja ksam Jjangan berduks cita terhadap ape yeng lupat deri kasa,

4

5
g

ﬁ : ’ w hal, 39153514.
®05irajuddin bbes, I'tigad 4

tiad

166,
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dan supaya kemu jangan terlalu gewbira terhadap apa yang die
berikaniiya kepadamu, dan Allah tidak wmenyukai setiap orang -
yang sombong lagi membanggakan diri ",21

Musibah bumi ini memurut Algasimi mencakup kekeringan, kela
paran, penyzkit yang akut, tingginya harga makauan pokok. Sedang
musiban yang uenimpa diri mencakup ketakutan, penyekit dan kemati~
an dalem keluarga, hilangnya harta kekayaan, seuuanya itu telah di
ketanui Allah sejak waman azali sebelum berbagai musibah dan indi-
vidu~individu diciptakan, Artinya, Allan telah merampungkan keten-
tuan (takdirnya) itu. karenanya tidek dikemal terjadinya kamus Jje-
bih awal penundaan dan perubahan, untuk itu tidak ada gunanya kese
dihan sebab tidsk sken menolak, dan sebaliknya kegembiraan  tidak
mempengaruni atan menambah. Menmurut Alqasimi pengertian ayat terse
bet untuk diyakini bahwa usahe~uscha penjagaan kekhawatiran dan
tamak atas nikmat Allah - tidak berpengerun sama sekali. Begitu
pula pengangguran dan usaha minimel ( malas ) dan ceroboh terhadap
nikuat yang akibatnya tidak diperoleh, tidak terpengarub terhadap-
takdir Allah, Yang dengan begitu kesedihan tidak akan wempunyal ar
ti terhadap nikmat Allah yang lepas atau hilangaya keburuken-kebu-
ruken, Jadi tidak ada bahagia karena terkabulnya cita~gita atau
tidaknya sebab seluruhnya telah ditakdirkan Allah.zz

Dengan demikian apapun nikmat dan bencana yang meniupa ma -—
nusia maka sudah ditekdirkan Allah, buken karena hasil usaha wmami-
sia karens itu tidsk asda sikepesikap yang tercela ketike datang
nikmat atzu ditimpa bencana.

Pendirian Anli Sunnah dalam Qadha' dan Qadar sebegei pokok keiman—
an yang keenam. Qadha' adelah ketentuan Allah ternadap sesuatu =
yeng aken terjadl dizamsn azali, Sedang realisasi dari ketetapan -

alnopartemn hgema RI, Opecit, hal. 904.
22 1qasini, Opsoit, hal. 5691-5692.



tersebut dijalan nyate adalsh Gadar Allah,2’

Berpijak dari pemikiran ini manusia tidak uenciptakan sendi
ri atas perbustannya dan tidak terpaksa, manusia punya kemauan (da
ya upaya) yang tidak bisa dilepaskan dari kodrat dan iradat Allah.
Artinya, uanusia tidak berhak wemiliki kemampuan wmutlak atas per -
buatannya, sebab kesanggupen marusia itu sendiri pada hakekatuya -
merupakan pertolongan dari ciptean illah, Sesunggulnya yang begitu
itu tidak sopan apabila seseorang menyandarkan perbuatannya seba =
gai perbuatan Allah, kecuali yang baik saja dan mengakui kejelekan
nya sebagai hasil perbuatan dan pilihammya unﬂiri.“

4+ Contoh Surat An-Nisa' ayat 48.

a5 Pty ol @13 090 L iy el iy o) Shi Y WM )
¢ Lt Lt e | i al L,

Artinya 3

" Sesungguhuya Allah tidak akan mengsupuni dosa syirik dan
Dia wengampuni segala dosa yang lain ( dari syirik itu ) bagi
siapa yang dikehendakinya, barang siapa yang mmpemkgwkan -
Allah maka sesungguhnya ia telah berbuat dosa besar ", 27

Komentar Alqasimi terhodap ayat ini adalah, sesungguhnya -
4Allah tidask skan wengempuni dosa syirik adalah syirik dalam arti
kufur sutlak, yang terformalisasikan seperti kafirnya Yahudi sebae
gaiuana diketahui syara' illah menegaskan kemisyrikan wereka dan
mengkubur kekal di neraka bagi setisp bentuk kekafirvan,

Memurut is-Syinab, syirvik dalam ayat ini uencakup syirik

2
5Ibid, hale T7.

24tlm Hasyim, Apakah inda termasuk fnli Sunnah VialeJd zma’ ah ,

hal., 89.
25D¢pntemn hgema R1, Op.cit, hal, 126.
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dan kufur seperti ditunjuk firman Allah Surat Al-Bayyinah ayat 6 ,
Memurut Ar-Razy definisi sylrik dalam ayat tersebut, kaum Yahudi

dinamakan kaum musyrik karena ada dua segi :

Pertama, ayat tersebut telah jelas bahwa selain dosa syirik masih
bisa diampuni, karenanya apabila kaum Yahudi bukan musyrikin tentu
dapat ampunan, padahal ijma' ulama' mengatakan mereka tidak diam -
puni, Kédua, hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya mengandung =
arti menakut-nakuti kaum Yahudi.

Menurut Abul Buga' syirik itu bermacam-macam, syirik murni
( penuh ) yaitu menetapkan dua Tuhan yang sama, berkuasa penuh se-
perti Majusi. Syirik separuh yaitu unsurisme ( merangkai Tuhan =
yang satu dengan yang lain ) seperti orang Nashara. Syirik ringam
( dalam perkiraan / taqriban ) sama dengan syirik peribadatan yai-
tu menyembah selain Allah dimaksudkan sebagai wasilah kepada Allah
seperti syirik orang Jahiliyah, syirik taglid yaitu menyembah -
Allah karena ikut orang lain, seperti syirik orang Jahiliyah yang
terakhir (modern) syirik Asbab ( alam) yaitu menyandarkan keberun-
tungan pada sebab-sebab yang telah mentradisi seperti kesyirikan -
filusuf dan tehnologi ( tehnokrat / tabaiyat ). Syirik manusiawi -
( sifat ) yaitu bergmal ibadah bukan karena Allah saja.

Jenis-jenis syirik ini ada empat macam -~ yang pertama,telah
disepakati hukum kafirnya, Jenis yang keenam hanya dihukumi maksi-
at bukan kufur, Sedang jenis yang kelima diperselisihkan.Bagi yang
meyakini bahwa sebab-sebab yang mentradisi itulah yang menyebabkan
nya, maka ulama' sepakat atas keharamannya . Bagi siapa yang meya~-
kini bahwa sebab-sebab itu telah diletakkan didalamnya kemampuan
oleh Allah maka dihukumi fasik.

Komentar Alqasimi pada kata~kata " dan Dia mengampuni sega~-
la dosa selain dari (syirik itu) " adalah dosa~dosa dan maksiat ba
ik yang kecil maupun yang besar, yakni baik dilakukan taubatnya -
atau tidak, Adapun komentar pada kata " liman yasya' " sebagaimana
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dijelaskan oleh At-Thabary bahwa ayat ini menjelaskan bahwa setiap
pelaku dosa besar ada pada kehendak illah, bila Allah wenghendaki-
akan diampuni den tidak akan disiksa selana dosa besar itu Dukan
Wj.r‘.k-

Jadi secara dhahir ayat ini menmunjukkan bahwa aupunan ita
hanya rehmat dan fadlal Allah semata walan tidak ada upaya taubat.

Selanjutnya Algasimi wendasarkan pendapatnya pada firman
Allah Surat An-liisa' ayat 31 yang wemunjukkan bahwa Allah mengam =
puni dosa-dosa orang yang wenjauhi dosa besar., Karena itu ir-iazy-
berkata bahwe ayat ini merupskan dalil paling lkuat tentang penganm-
punan pelaku dosa besar karena beberapa sebab.
Pertama, dosa selain syirik termasuk dosa besar sebelun bertaubat.
Kedua, pengampunan dosa besar setelah taubat, dan ampunan dosa
kecil itu jelas tidak tergantung pada kehendak Allah. Dengan demi-
kian maka ampunan yang dituju ayat adalah ampunan dosa besar sebe~
lun taubat.

Zemahsyari uen-ta'wil ayat ini sejalan dengan madzhabaya ,
yaitu sesuatu yang nafii den isbat terletak pada kata S Ot
yang wenurut kaidah saling bertentangan. Pengertiannya aeaka;:-lkau
Allsh tidak wengempuni orang yang syirik dan mengampuni dosa sela~-
in syirik, ini berarti pada yang pertama kerena tidak diusahaken -
taubat, sedang yang kedua diampuni karens taubat.

Iuam Nasiruddin dalam kitab Al-Istimbath mengatakan :ajaran
shli Sunnah adalah bahwa dosa syirik pasti tidak diampuni, sedang
dosa~dosa besar selain syirik akaun diampuni jika Allan wenghendaki
walau tanpa taubat. Jika dilakukan teubat keduanya sama-sana di-
ampuni wengingat ayst diatas adalah orang-orang yang bertaubat,ma-
ka Allah menolak mengawpuni dosa syirik, sedang pengampunan lain

nya tergantung kenendakuya. Inilah yang dikehendaki ayat sekaligus
sebagai lki‘ah Ahli Sunnah,



102

idapun Qadariyah, mereks menyamakan antara syirik dan dosa
besar, karena itu harus diupayskan taubatnya, sebab ampunan dapat
wenghapus syirik, dal ini wemurut Algasimi bertentangan dengan
Zamahsysri, tapi syarat bagi dosa besar lainnya dan inipun tergan
tung kehendak Allsh, Dalam hal ini jika yang dimsksud orang yang
belun taubat, meka sama saja keduanysa yaitu dosa besar tidak wung-
kin diampuni apsbila yang dituju orang yang bertaubat, toh Allah
berfirman Siig N &3l | pan teubat dari syirik dapat diampuni-
liya , maka identik dengan pendapat Zamahsyari,
Keuudian menganggap syirik tidak wengenal upaya taubat dan dosa be
sar lainnya perlu tembat sehingga ayat ini sesual dengan pendapat~
nya, karena itulah ada dua macam kemungkinan. _
Pertama, menjadikan taubat masih tergantung pada kehendak illah.
Ini tidak ada dalam ayat dan dalil-dalil lainnya. Jadi hanya pradu
ga akal saja yang disesuaiken dengan i'tikadnya yang Jelek.
Kedua, setelan bertaubat baru menetapkan hukunnya dan memastikan -
taubat dapat menghapus dosa salah satunya, tidak bisa pada yang
lain, Hal ini berarti menempatkan Al Qur-an sesuai dengan nafsunya.

Lebih lanjut Algasimi wengouentari,pendapat Qadariyah itu -
bisa diumpamakan Allah memberi tetapi hauba menolsk. Sebab Allah
wenberi ampunan bagi pelaku dosa besar jike Dia meu, tepi dia weno
lak dan malah mengznggap ampunan sebagei keharusan karena ajeran
Al-Ashleh Vas Shalah.?

Algasiui wengajukan Hadits 3
et Yo ) e Gl palodll Jou) JB e B2 b e =V

) l,—gn', '—-""I-—:od" lﬂlﬁ‘j a‘,..,d,ll—-‘.‘q oL .l.“j ab—g‘
Joe 3 p JB JL 2l IRIHPRFF R B TRN e L"lﬁdﬂ,ﬂ.‘,

26,1 qesini, Opeeit, hal, 1286-1290.
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" pari Aisyah, fasulullah saw, bersabda : buku besar disisi
Allah ada tiga, pertama buku yang tidak dibiarkan oleh allah
sams sekali; kedua, buku yang tidak dilepaskan oleh Ailleh sama
sekali dan buku daftar yang tidak diampuni oleh Allah, Tentang
yang isinya tidak ada pengampunan sama sekali berupa syirik,
Allah berfirman bahwa Allah tidek mengampuni syirik - siapa
yang berbuat syirik kepada Allah meka haram Surge baginya.
Tentang buku yang tidak ditinggel oleh illah, naka aniaya ham-—
ba bagi dirinya terhadap hak dan kewajiban dirinya kepada Tu-
hannya seperti puasa, shalat yang ditinggal, waka Allah berka~-
ta akan uwengampuni jika wenghendaki. Sedang buku yang tidak
dibiarkan oleh /llsh maka aniaya hamba kepada sesamanya hal
*n.i. harus digishas. ( Hadits riwayat Ammad ).

i ¥ JEde ale Jiil JB pale il o b o el o =Y =

A s it B LS Lasan i ¥ db y alitojiiy By ol
i 0 4y o 301 B WA go b i 201 o1 JBy o6l
Pt S gt ol ) ms o ppnmr et i Ly ppeiing Slpall (S

rtinya 3 (‘h“‘

" Dari Anas bin Malik, Rasulullah saw, bersabda bahwa dha~

lim itu eda tiga yaitu dholim yang tidak diampuni illah,dholim
yang diampuni Allah dan dholim yang tidak dibiarkan oleh Allah

sama sekali, Adapun dholim yang tidak dismpuni Allah itu ada~
lah syirik, Allah berfirman bahwe syirik itu adalah kedholiman
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yang besak, dholim yang dismpuni eleh Allah adalah aniaya ham

ba kepada dirinya sendiri yang berupa kewajibannya kepada Allah
sedang dnolim yang dibiarkan oleh Allsh adalah aniaya hauba ke

pada sesauanya, seperti nutang kepada yang lain,

( Hadits riwayat Abu Baker Albazar)

el il V1Y JB ap oo WG pabe of pddd oo =T
G ol wBolsdb G ol o ob B Al Jso Yl &I
— JB 2 L G0ty Fiolsdb G oy Fioly b
a5l 92y 39 s JB ¢ 9 ol 4 8 ot gl Y1

O g 5 ding Lt & dog 39l 8y 3 ) By 0l adoRe sty

wpari Abi Dsar, Resulullah saw. bersabda, tak seorang hauba
pun berkata "la ilasha illallah " kewudian mati dalam keadaan-
besimkamlimmkmgn.aknbertanyasulmmnm dan
mencuri 7 beliau berkata walau berzina dan mencuri; aku berke-
ta walau berzina dan mencuri 7 Rasul menjawab walau berzina -
dan mencuri - sampai tiga kali, dan pada kali keeupat beliam
berkata walau menggali hidung ibi Dzar. berkata Abi Dzar ke
dian Abi Dzir Tolnar lcmbil wenarik jubahnya seraya berkata :
2% W'y’ MO gan ibi Daar ﬁmitakan peristiva -

ini seubil berkata ;9 eleBl B oty .
( Hadits riwayat inmad dan Syaikhani e

idapan potongan ayat " barang siapa yang meupersekutukan -
Allah , mska sesungguhuya ia telan berbuat dosa besar " wumermurut
Algasimi sudah tidak ada relevansinya dengan soal ampunm, karena
siapa yang berbuat syirik, maka syirik itu dosa paling besar yaﬁg
jodi keeil . ~ . dosa dibewshnys.’!

2T nid, bel. 1295.
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Dengan demikian dapat disimpulkan babwa dosa syirik itu se-
bagei dosa besar ysng tidak askan diampuni, Karenanya tidek bisa di
upayakan taubatnya. Pendapatuya ini selain dikuatkan dengan dalil
dalil riwayat juga dicerikan perbandingan dengan pendapat diluar
Ahli Sunnah.

Pendirian Ahli Sunnah tentang dosa besar adalah orang yang
melekukan dosa besar selain syirik dan hingga matinya belum bertau
bat waka terserah kepada kehendak Allah, Kalaw illan wenghendaki,-
ia diampuni dengan kemurahannya, dan apabila Allah menghendaki,ia
akan disiksa dan dimasukkan dalam nerska sementara, kemudian masuk

Surga. »

5« Contoh Surat Thohaa ayat 5 3
¢ gl pall o el

Komenter Alqasiui dengan ayat ini adalen baawe kata (327!
dengan dibaca rafa' sebagai pujian, kalau dibaca jer sebagai mau-
sul, Kata " istawa " artinya tinggi dan lubur seperti pendapat Ib-
m Jarir, Ulama' Khalaf berpendapat bahwa istawa itu adalah majas
dari Al-Mulk dan As-Sultnan, seperti perkataan si Fulan berseuayam
pada singgasana kerajaan, Ibmu Katsir berpendapat bahwa jalan ter-
leupang dalan nal ini adalah ulama' salaf artinya weumberitahukan -
yang demikian itu sesuai dengen Al Qur-an , tanpa wengandaikan, we
rubah , menyerupukan, uengosongkan dan wenyanakan,
slgasini menyatakan sesual dengan peuwsriksasn snll dadits baawa
irasy itu adalah benda yang westi ada hakekatnya yaitu seniral da-

Bgirajuddin sbbas, Opecit, hal. 195.
2 epartemen lgama I, Upecit, hal. 476.
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ri segala macam ilmu yang mencakup pusat daya tarik, pusat peng -
aturan, pusat liter ( udara ringan) dan proses tata atu:tm.sc

Pendirian Ahli Sunnah tentang kejisiman Allah dan berarah -
nya terdapat dua aliran, Aliran Sazlaf yang bersifat tafwidh dan
aliran khalaf yang bersifat tanzih, Walau nampak berbeda tapi ke
duanya sepakat wenetapkan bahwa :

1. Allah itu maha suci dari serupa dengan maskhluk.

2, Pengertian ayat-ayat matasyabihat secara pasti bukan menurut -~
dhohirnya.

5o Ayateazyat mutasyabibhat memarut Allash diletakkan untuk mengung -
kapkan aps~apa yang tergores dalsm jiwa atan sesuatu yang bersi
fat non indrawi yakni apa yang bertalian dengan para anli dan
pencipta bahala.n

Dengan demikian, baik aliran Salaf meupun Khalaf wenyaderi
bahwa bahasa tidak wmampu wenjangkau pengertian yang dikandung la -
fadh, dalam kaitannys dengan Allah, karena itu wembatasi pengerti-
an hanys pada lafedh berarti berbuat kedustaan, >

Dari wraian diatas dapat disiupulkan bahwa kedua aliran ahe-
1i Sunnah menyepekati atas sses-asas ta'wil dalem ayat-ayat yang
berdalalan kejisiman dan ber-arannya Allah, Sedang perbedasn Salaf
dan Khalaf terletek pada weuperjelas / merinci arti yang dimsksud
oleh ayat.

6. Contoh Surat in-Nisa' n:vat 7.
et 0 g 3 il Ll o i el L

P 1qasiai, Opseit, hals 4170.

Slyasan Al-Banna, igidsh Islam, Alih bahasa, Hasan Baidai ,
m. 95-

31014,
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irtinya 3
" Apa saja nikmat yang kau peroleh itu adalsh dari Alleh dan
apa saja bencena yang kau peroleh maka itu dari kesalshan diri
ma gendiri "055

Menurut Algasimi adalah hanya pada sulanya saja artinya ke
nikmatan yang kau peroleh pada wulanya adalah nikmat Fadhal Allah
sedang potongan ayat " apa saja bencana yang meniupamu maka itu se
bab perbuatan dosanya " walaupun yeng layask ada pada Allsh dan
turun dari sisi Alleh , pengertian ini didasarkan pada Suvat is -
Syuraa ayat 350 yang dilengkapi dengan hadits :

Gyt g Nt Yy S0 LB pale il oo thall oo Sl ol sy

c Al ik g Kol ot g Y gy pis Y,

frtinye 3

" Ibnu As-Sakir dari Barra dari Nabi saw, belisu bersabda 3
tidak tersandung, keseleo otot, tertiuwpa kayu, kecuali disebab
kan apa yang diperbuat kawu sendiri dan apa yang illah aapuni-
itu lebih banyak,"

Dalam Hadits lain,

Vae wuae ¥ B pale ol oo pat ¥l pupes ool o0 6 el 5y,

34 ¢ SSlalllam ghay by qude Y1 Loy o Loy L L

Artinya 3
" Turaudzi menceritakan dari Abu Musa Al-isy'abi dari Nabi
sav. belisu bersabda : tidak seorang hembapun ditimpa duri =

ningga lebih atau dibawahnya kecuali disebabkan suatu dosa.Se-
dang Allsh lebih banysk wengampuni dosa~dosa itu ",

551)opartsmen lgama RI, Op.eit, hal. 132.
3 1qasini, Op,eit, hal, 1405.
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Dari uraden diatas jelaslah bahwa Allah tidak pernah berbue-
at aniaya terhadap hawbanya bankan Allsh selalu memberi nikmat dan
kemrahan., Larena itu apapun kesusahen yang menimpa seorang hamba,
itu semata~mota karena perbuatannya sendiri.

Ajaren Anli Sunnah tentang keadilan Tuhan adalah segala se-
suatu diciptakan illsh termasuk perbuatan hawba serta ukuran baik
dan burukaya. Oleh karena ita pshala yang diberikan kepada mexusia
adalah werupakan anugerahnya, jika hukuman yang ditiupsken kepada
manusia weka itu semata-mata karena kmilm§5

Berdasar alasan ini, meka tidek ade keharusan bagi Allah un
tuk berbuat islah ( imbalan pehsla ataw hukuman siksa ), sebab ke-
harusan disana akan berarti wemaksa Allah, hal ini tidek biea di-
benarkan mengingat sewua peristiwa yang diciptekan sllah mengan -
dung hikmah ysng semuanya dapat dijangkeu mamsia.jé

Dengan meuperhatikan ayateayat aqidah yang ditafsirkaa oleh
Algasimi dalam Tafsirnya Mehasimat ta'wil den welibat prinsip-prin
sip aliran Ahli Sponah yang sudah penulis uterakan diates, waka
naupek jelas bahwa Iluasm slgasimi dalam bideng agidah sejalan de -
ngan aliran shli Samnah Wal-Jama'ah.

be Pendirvian Algasiani dibidang Figih

Seperti dimeksud dalam pewbehesan ayateayat agidsh yaitu
untuk mengetshui paham Algasiai dibidang agidah, waka pembahasan =
ayatecyat bukum dimaksudkan sebagal indikoetor sikap belimu terha -
dap Figih, Pemikiran ini didasarkan pada bukti-bukti bshwa ulaua'
moderen telah melepaskan diri dsri madzhab tertentu ataa sebagai -
Mujtahid serta dituduhmya beliau sebegai pendiri medznab baru
yoaitu madzhab Jasmali. Untuk itu skan dibuktikan melalui hasil

hasil penafsirannya,

B3irejuddin Abbas, Opeeit, hal. 83.
Byuar Hesyin, Opecit, hal. 90.



1, Surat Al-Isra' ayat T8

apate o il o713 il 617 Jalll G el ) o 3 3l P
Artinya 3
wpiriksnleh shalat dari setelah mateheri bergeser saupai ge
lap malam den (dirikanlah pula shalat) smbuh. sesunggulnya =
shalat shubuh ita disaksikan ( Malaikat )"

Untuk ayat ini Algasimi mengetengahkan tanbihat yang mengan
dung tiga point penjelasan.

a, Ayat diatas wengumpulken lima wektu shalat sekaligus, karena -
tergelincirnye matanari wenunjukkan wekia ghalat Dhubur dan A -
shar, gelapnya malem memunjukkan waktu Maghrib dan Isya', 8Se-
dang shalat Shubuh berdiri sendiri hingga tidak bisa dijama' =
atau digashor. Karena itu boleh dijema' dua shalat yeng pertama
dan dua shalat yang kedua, sekaligus berarti bisa jama' karvena-
alasan perjalenan, hujan atan yang scjenisnya sebagalnuns yang
telan watawattir dari Nabi.

Ahli Sunnanh berpendapat bahwa meksud ayat tersebut bukan
kontinyu shalat duas waktu itw, tapi untuk setiap shalat harus di=-
kerjskan pada waktunya, seperti yang telah ditetapken Jibril, seba
gainea juga bilangsn rakasst yang sudah taugifi dari Rasul. Karena
itu barang keli menyebut secara singkat hanya permulazn dan akbir-
waktu shalat, disebabkan dua waktu itu wanusia tidak tidur. Lain -
nalnya dengan waktu Isya' dan Smubuh mamsia dalan keadaan tidur ,
yang kerenanya waktu Smubub dijelasiken sendiri.

Kowentar Algasimi selanjutnys sdalsh secara dhohir ayat ini
dari riwayat Ibnu Abbas, yang dibuat dalil oleh ulame' yang membo-
lehkan jems' walaupun delas ramah, sebagaiuans tersebut dalam ran-

57Doparuncn Agama RI, Op.cit, hal. 436.
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matul ummah bahowa Ioma Sirin membolehkan jama' tapi dengan illat
tekut musuh atau karena sekit yang layek menurut adat, Babhkan Ibmu
Mundir dan sebagian ulama' wembolehkan jama' tanpa illat takut ,
hujen atau sakit. Dalam hal ini Algasimi mengajukan hedits Toma
Abbas

mallyoppially paally il 2502 5 Lage 2l | pals (il o

" Nabi telah shalat di Medinah, beliau snalat tujuh rskeat dan de-
lapan rekaat , douhur dengan Ashar, Maghrib dan Isya' ".

Dan riwayat Muslia bahwa Rasul shalat dhunur dan ishar sscara ja -
ma' , lalu lMaghrib dan Isya' secara jeama', bukan karena takut mu -
sub atem perjalsnan, Hiwayat ini oleh kebanyakan perowi dikaitkan
dengan hujan.

b. Pendapat Algasimi, ayat ini termasuk memerintahkan shalat jama'
selain ayat 114 Surat Hud.

Jelll o Wy 5 plell A 3 3L S

Yong artinya ujung pertama asdalah Shubuh seperti terbukti pada
orang puess mwemulai dari terbit fajar, ujung kedua adalah wulai -
tergelincirnya matshari hingge terbenam. Lalu "Zulafan minallaili"
adalah Maghrib dan Isya'. Jedi dalam ayat tersebut ada tiga wacam
waktu shalat seperti ditunjuk firman Alleh Surat in-iur ayat 85 ,
Surat sp-iuum syat 17-18, Surat Thohaa ayat 130. Selain ayat-ayat

ini saat waktu shelat wasih dijelaskan Allsh dalam Surat Gaaf ayat
39«40, yang kemadian dijelaskan oleh Hadits riwsyat Bukhari dari
Jarir Bin Abdillah,
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Komenter Algasimi terhadap hadits ini, secarz matlak wenun—
jukkan pertenganan malam yang bisa memasukkan waktu Maghrib dan
Isya' , demikian pendapat Ibmu Taimiyah dalem kitab Al-lawsagiitul
sbraa,

¢, iyat ini termasuk uwemerintabkan shalat tepat pada waktunya.Ibmu
Taimiyesh dalam mugaddimah wenyebut adanya dua bentuk wakiu sha-
lat yaitu waktu yang disukai (ikhtiar) dan waktu hajat (dhubur).
Waktu Ikhtiysr ini ada dua macam, sebagaimana Hadits rivayat
Muslim yaitu waktu dhmhur, sebelun bayang-baysang sesuatu menja~-
di sama, Waktu Ashaw, sebelun watahari menguning. Waktu Haghrib
sebelum terbensunya wega werah., Waktu Isya', sebelum sampai
pertengahan malam dan waktu Shubuh sebelum terbitnya matahari.

walaupun begitu perbedaan ulama' berpangkel pada ahir waktu
dhuhur, permalaan dan abir waktu Asher, ahie waktu laghrib, Isya'
dan Shubuh,. Jumour Szlaf dan Khalaf, Anli Hedits dan Ulama' Hijaz
menetapkan akhir waktu douhur adalsh sepadannya panjangnya sesuatu
dengan payanganuya, yskni bayaug-bayang selain yang ada pada waktu
tergelincirnya matabari, ini pendapat Imaam Malik dan Syafi'i, ihmad
Jbu Yusuf dan Muhamnad. Sedang Abu Hammifah, apabila bayang-bayang-
sesuatu menjadi dua kali panjanganya, dengan pengertian antara ja=-
rak perpanjangsn baysng-bayeng pertama hingga bayang-beayang  yang
kedua sudah bukaen waktu douhur dan belum waktu Ashar,

Berpijak pada pendapat Jushur timbul pertanyaan, apakah a~-
khir waktu werupskan awal bagi shalat berikutnya atau antara kedua
aya perlu dikira-kirakan dengan shalat empat rakeat 7 Jumhur seni-
lih pendapat pertama, Malik wewmilih pendapat kedua, Iman Ahmad
hanya menetapkan, bila bayang-bayang sesuatu telah dua kali pan =
Jjangnya wmaka waktu ishar telah habis,
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Mapun waktu Hajed ( udbwre) ada tiga macem yaitu sejak ter~
gelincirnya matahari hingga terbenam, mulai tenggelannya matahari-
hingga terbitnya, dan fajar hingga terbit matsharij; yang pertama
waktu udhur dari shalat Dhuhur, dan Ashar untuk ini ada dua hal ,
pertama mengajukan pada Ashar seperti dilakukan Nabi di Arafsh dan
Tabuk, dan memajukan Isya' pada Haghrib karena hujan, sebagai jama
Tagdim; kedua jama' Ta'khir yaitu membawa ishar pada Maghrib (ham-
pir tenggelam) sebagaimana sabda NdBi : berang siapa mendapatkan -
satu rakaat sebelum terbit matahari meka ia telah welakukan Shubuh,
dan barang siapa wendapatkan rekaat sebelum terbenam matahari ber—
arti mendapat shalat ishar, Bahkan riwayat waktu Maghrib selama ma
tahari menguning pada waktu Perang Khandag pengakhiran itu telah
terjadi hingga tenggelam wmatahari,

Lebih lanjut Algasimi wengatekan menjama' dua Shalat dalam
satu waktu ( yang sama ) telah ditetapkan oleh Sunnah, bshkan seba
gian telah dikonsensuskan oleh kaum wuslimin dari Aitsar-atsar.
Tentang Atsar yang masyhur dari sahabat menjelaskan bahwa waktu =
Yyang berdekatan adalah werupskan waktu udhur, seperti perkstaan U-
mar ra. bahwa menjama' shalat tanpa dibarengi udbur termasuk dosa
besar, perkataan ini memunjukkan hukum bolehnya jama' kerena udhur.
Abdurrshuman Bin Muf , Ibnu Abbas, sbu Hurairsh meugeuukaeken ten -
tang wanita yeng suci diakhir siang, weka ia harus shalat fshar -
dan dhubur, begitu puls apabila ia suei di akhir malem, weka ia wa
Jib shalat Meghrib dan lsya'.

Mapan wempernitungkan waktu walau dengan wembolehkan jama'
make tidak bolen sekaligus, Ulama' yang berpendapat demikian hukum
nya lemeh, sedang Ulama' yang membolehkan memperhitungkan waktu
welarang jama' berarti ia telah wengumpulkan dua masalah prinsip
yang same-sema lemeh, Artinys ia wenghucamken hukum yang telan di
bolehkan syara' dan sebaliknya., Padahal telah jelas bahwa wenjama'
shalat lebih baik dari peda kehabisan waktu ( tafwiit ).
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Dan inilah prinsip waktu dengan alasan, wewperhitungken waktu Asar
hingga ceheys watehari kekuning-kuningan dan wenjadiksn waktu Isya'
hingga tengah malam.Secara hukuw tidak diperbolehkan, kecuali kare
na darurat, oleh karena itu menjama' du shalat lebih baik deri pa=-
da kehabisan wakitu, bahken shalat dengan tayammum sgar tidak terpe
rangkap dalam wektu darurat lebin baik dari pada shalat masih pada
waktunya dimanz seseorang wmasih mengejar wudlu.

Inilah pendapat Sshabat, Imanm Ahwad dan lain-lainnya., Pendapat mew
reke tidak benar meng-akhirkan shelat hingga cahaya mataheri mengu
ning. /rtinya sesecorsng harus shslat dengan tayammum tampa mencari
air wadlu, sebelunm suncul matahari yang mn@ming.BB

2, Surat An-Nisa' ayat 45.
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"lai orang~orang yang beriman Jonganlah Xamw shalat sedang
kamu dalam keadaan mabuk hingga keum mengerti aspa yang kam u=-
capkan ( jangan pula hampiri masjid ) sedang kauu dalam keada~
an Junub terkecuali sekeder berlalu saja, hinggs kenm mandi.
Dan jika kamm sakit atau sedang wusafir atan datang deri tem -
pat air atau kamu telah uenyentun perempuan kemudian kamu ti-
dok mendapatikan air maka bectayammuamlah kasu dengan tanah yang
baik (sueci). Sapulsh mukamu dan tanganmu sesunggunnys iAllah wa
na pemaaf lagi meha pengampun.

Keta  pma¥ " golan ayat tersebut oleh ilgasimi dibaca
sesuai dengan qira'at sab'sh yaitu o ¥ atau (t-qJ yang

38!1&“1&1, M, nal, 39630
Bgnopartmn Agama RI, Ope.cit, hal. 125.
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secara lughat berarti merabah dengan tangan dan berarti jima' seba
gaimena kata il-Majdi delem kemus., Berdasar arti bahasa itu telah
terjadi perbedasn pendapat dikalangan wmufassir den Imem Hadzhab,
Bagi Imem yeng uwemendang keta " lamsu " bermsknes hekiki, meraba de
ngan tangan dan majas untuk yang lainnya, waka makna hakiki itulab
yang asal dan diunggulkan mengingat dalanm gira'atnya tidek dikenal
dengan arti jama', seperti riwayat Ibmu Mas'ud yang dhiﬂatkan -
oleh Ibnu Jarir bazhwa arti "mulamassh"™ adalah selain jiua', karena
itu dalam pengertiannya mencium dan untuk itu diharuskan berwudlu.

Riwayat At-Theberi deri Ibna Mas'ud bahwa lekielaki harus -
berwudlu karenz persentunan kulit, menyentuh wanita dengan tangan,
dan wmencium sdalah tafsiraya ayat ini. Begitu pula Ibmu Jarir dan
Nafi' bahwa Ibmu Umnar berwudlu karena wencium wanita. Ibou Hatim
banyak meriwayatkan pendapat yang sama dari wlama' Tabi'in.

Adapun yang menguatken kata " lamsu " berarti persentuhan -
kulit dalam firman Allah Surat Al-in'am syat 7 dan hadits Nabi ten
tang pengskuan Zina maiz dihadapan Habi lalu Nebi menyatakan apa~
kah kama tidsk smencium dan wenyentuh saja. Dalam hadits Shahih di
sebutkan bshwa zina deri tungan adalah wmenyentuh dan hadits larang
an Nabi ates " mumlamasan ", Disauping itu wlama' ini memegangi Ha-
dits ihmad dan luadz, bahwa seorsng laki-lski yang uwenyentuh wani-
ta ( Isteri) dikala tidek tshu dimana dia tidak sendatangi sela-
in jima' ( bukan f_\.r,)kalaih: turun gyat 114 Surat Huud, lalu
Nabi menjawab berwudlulah dan shalstlah, Muasdz berkata, ya Rasul
apa itu bersifat khusus ateu uwmum 7 Nabi menjawab umus untuk selu-
ruh kaun wuslinin, Dewikian riwayat Turmudzi dalsm kiteb tafsir su
rat Huud, Yeng dengan ini berarti diperintabkan berwudlu karena
menyentun perempuan, bukan jima'.

Bagh ulama' yang berpendapat bahwa lamsu berarti jima' uere

ka juga punya beberapa dasar ayat yang menggunakan arti ini karena
itu ia berarti kinayah, seperti Surat Al-Bagarah ayat 258 , Surat
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Al-ingab ayat 42 dan Al-fnjadalah ayat 3, menurut Ibmu Hatia dan
Ibou Abbas ayat ini berarti Jiwa', Ibmu Jarir meriwayatkan bahwa e
kate lamsu-sessu dan mubasyarah adalah Jima', tetapi sengaja dibuat
kinayah oleh Allah banyak penafsiran Ibnu Abbas terbukti begitu,pa
dahal tafsir belisu sehubungan dengan do'a Nabi lebih unggul dari
yang lain dan ada Hadits Muslim dan Turmudzi dari iisyah tentang -
walamasah atau qublah tidak wembatalkan wudlu. Dalam hal ini il-da
fidh Ibnu Hajer dalam kitab it-Tahlis dan Al-Fath wengatakan banwa
fadits itu khusus bagi Rasul saja dan sebagai teklif bagi selain
Rasul,

Tentang hadits gqublah, Adisyah yeng diriweyatkan Ibrahinm Ate
Tamimy adalah wursal, walau in'nasa'i berkata sebagal hadits ur -
sal paling shzhih dalem wasalah ini. Karena itulah shahih menurut
Ibnu Abdil Bardan segolongan ulama' dengan diberi syshid oleh riwa
yat Thabrani dalam kitsb Mu'jamus Shaghir.

Tonu Jerir mentarjih dua pendapat terscbut bahwa yang benar

adalah mengartikan lomsu itu dengsn jima' wenginget hadits shahih-
tentang quoblah, ysng kemedlan dikuatkan dengan beberspa jalan sa~-
nad. Adepun riwayat dari Ibnu Mundic, Tbnu las'ud mewsng tidek bi-
sa diingkeri shahibnya bahwa lassu itu werabah dengan tangan, tapi
kata Ibnu Jarir ini adalah wmakna yang hakiki dimena kits senyata -
kan bahwe Sesuatu yang samar yang pecrlu pada alsan-alasan itu ter-
nyata menghendeki kata lamastum ita sebagal kata majas.
Untuk pendapat yang menysiakan qublah memuntut wudlu disana tidak
ada bukti sebagai pendepat sshebat apalagi bal ita bertentangan de
ngan Al Qureazn sebagai bukti, arti deri para ahli behasa karena -
itu msksud ucapan sshabat kepada Rasul, ys Hfaesul isteriku tak mau
uwencegah dirinya deri sentuhnen tengen laki-laki, maka artinyza lam
su sebsgai kinaysh dari gina, untuk itu dasul wenyuruh cerai.

Sedangkan Hadits fuadz diatas tidak menunjukkan adanya per—
tentangan sebab disana tidak disebutkan Muadz punya wudlu sebelum

diperintah wudlu oleh Hasul dan tidak teges ia punya wudln ketika
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wenyentul perempuan tervukti Hasul mengabarkan wudlunya tiadz, de=
mikian disebut dalem Nailul Mthar. Menurut Ibmu Katsir Hadits ini
mgathi' antara Abi Laili den Muadz dimena dia tidak bertemu de -
ngan fuadz karens itu kemungkinan iuadz diperintah wudlu karena
untuk memunaikan shalat.4?

Dari uraisn diatas Algasimi cenderung menyepakati pendapat
Ibmu Jarir, sebab dia menguraiken secara sistimatis dalam tarjih -
nya, Dan mensmbahken dsri dukungen Nailul futhar. Hal ini berarti
ia meski jelas tidak mendukung madzhab tertentu, tapi beliau cende
rung bahwa persentunan disana adalah jima'. Sebsgaimana diketamui-
secata umum bahwa ini adalsh pendapat Hanafi. Inilah barang kali -
cara Algasimi dari paham wadzhab tertentu dalam figih.

3o Penafeiran Surat Al-Bagaran ayat 228.

p BN paistl gt o Ll
Artinya 3
" Yanita-wanite yang ditalek hendaklah menshan diri ( me -
nunggu ) tiga kali quru' ".41

Pengertian quru' dalem ayat ini oleh Algasimi tidak dijelas
kan mana yang wenjadi pendapatnya, beliau hanya mengemukaken perbe
dean ulama' dengan sepintas saja, artinya kata quru' bisa diucap -
kan untuk pengertian haid dan bisa untuk pengertian sueci, yang ke
duanya telah dijelaskan oleh ulama' lughat seperti Abu Al-Daid Az—
Asjaj. Awr Bin Ala dan lain-lain. Karena itu wengunggulkan salah
satu arti mena yang terbaik memurut ilgasimi hanya wembuang=-buang-
waktu, sebagaimana dijelaskan Ibmu (ayyim dalam Zaadul Ma'ad, bagi

40 nqasini, Opeeit, hal, 1257-1262.
“Dcpartmn hgema RI, Op.cit, hal. 55.
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Ulama' yang memshemi dari sisi bahasa akan berpendapat bahwa iddan
wanita wenjadi habis dengan tiga kali suci atau tiga kali haid, un
tuk itu wmena yang tidak benar dalam pandangan kebiasaan berarti
telah kelnar dari aturan taklif.

Dengan demikian pengertian guru' wenurut Algasiui bisa haid
bisa suci, yang berarti beliau sependapat dengan ahli bzhasa, De =
ngan begitu berarti ketentuan quru' harus dipandsng dari kebiasaan
wanita dalam datangnya haid. Hal ini menunjukkan bahwa belian ti-
dak mengunggulkan Abu ienifan yang memandang sebagai haid dan
Syafi'i yang wemandang sebagai suci, bahkan meupermasalahkan dua
pengertian ini hanya meubuang-buang waktu nada.“

4. Penafsiran Surat Al-daidah ayat 35.
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" Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang ueme =
rangi Allan dan Resuluya dan wembuat kerusakan dibumi,hanyalah
mereka dibunuh dan atau disalib, atau dipotong tengan dan kaki
nya dengan timbal berbalik atau dibuang dari negara ( tempat =
kediamannya ) yang demikian itu (sebegai) sustu penghinsan un-
tukmelzgdidunh, dan di akherat werekas peroleh siksa=n yang
besar ",

Sehubungen dengan ayat ini, Algasimi wengeuukakan dua asba~
bun-mizal, Pertema , diriwayatken Ibmu Jarir, Abu Daud dan Hasa'i
dari Ibnu Abbas yang wenjelaskan bahwa ayat ini turun kepada kaum

42, qesini, Opecit, hal. 582,
43pepartemen Agama I, Opecit, hal. 164.
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wusyrikin, 4 Ibou Jarir dari Ubay mengatakan, ia turun kepada ahli
Kitab yang merusak perjanjiannya dengan Nabi, Namun bagi Algasimi,
secara umun ayat ini tumun kepada kaum uusyrikin dan lainnyas, se-
bagaimana riwayat Syaikhan oleh Sunan dan Ibnu Mardaweh dari inas
Bin Malik, Dalam versi ini disebutkan bahwa kaum Uzainah datang
ke Madinah lalu sakit, karena itu Rasul wengirim unta kepada mere-
ka sebagai sedekan, dan disurunlsh mereka untuk pivun air seninya
dewi kesembuhan wmereka , namun setelah mereks sehat, mereka kemba~
14 wurtad behkan mereka membumah penggewbala unta itu (budak dasul)
den merampss untanya. Oleh sebab itu Rasul menyuruh menangkap mere
ka kemudian dihadapkan kepeda Rasul, lalu dipotong tangan dan
keki mereka secara silang, dicetak mata wereka dengan besi  panas
lalu dibiarken diterik matahari.
Kedua, sebagian ulama' berpendapat ayat ini sebagai nasakh terha -
dap hukuman keun Uzainah . Ibnu Jarir dari Ali bin Sahl dari Al=Wa
1id bin Muslim dari Allaits bin Sa'ad bahwa ayat itu buken uenje -
laskan pencetakan Nabi terhadap mata kaum Uzainan dan bukan penje
muran wercka dipanas matahari tapi kata illaits yang wemukil dari
Mahamd bin Ajlan bahwa zyat itu turun kepada dasul yang tidak meu-
benarkan hukuman diatas, nsmum suatu ajaran bahwa siksa yang ditim
pakan kepads mereka hendakleh dipotong (tangan dan kaki), dibunuh
atan dibuang dari negeri. Kata Ibmm Ajlam, pendapat ini pernsh di
tanyakan kepada il-iza'i yang dijewab sebagai bohong. Jika ayat
ini sebagai teguran ates tindskan Rasul. liemang kaum Urainah te-
lah disiksa dengan dicelak mata~mata mereka, namun ayat ini bukan
untuk wmereka tapi untuk orang-orang yang memerangi Allsh dan Rasul
Nya ( Mukarsbsh ) setelah mereka ( Urainsh ) . Dengan demikian -
ayat ini menasakh hukun siksa kaum Urainah dan oleh kadena itu
tidek boleh digiyaskan sebagaimana dilarang oleh riwayat-riwayat -
yang shahih,

Disamping sebab moril, Aljasimi mengetengahkan uraian ten-
tang mukaroban sebagai berikut :
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a). Secara umum ayat ini dibuat sebagai hujjeh oleh Jumhur, Orang
orang yang wembawa senjata dipekarangen ruush, tidak dilokasi-
bebas untuk mencari / wengambil harta, wereka buken mukaribin,
tapi pengacau ( yang uenakut-nakuti ) sebab pengaubil  harta
bisa bergantung pada keadaan, ikan tetapi sebagian ulama' meng
atakan sama saja artinya, baik dilokasi perumahen ateu tidak ,
hanya saja jika ada dilokasi pemukiman berarti lebih patut un-
tuk diterapi hukuman, dengan alasan rumah merupakan ketentramn-
an dan perlindungan keamanan dari segala seginya. Pendapat -
ini menurut Algasimi yang lebin benar.

Imam Malik berpendapat tentang siapa yang wembujuk seseorang
untuk memasuki sesuatu tewpat lalu ia menawan seseorang itu un
tuk dibunuh dan dirampas hartanya, mska ia disebut wukarabsh -
( penysmun ), Dan dalam hal ini penyelesaian hukuunya ada pada
pemerintah, buken peda wali terbumun, walaupun walinya memaaf-
kan, Disebut ‘mharabah wmenurut ilgasimi karena mewbunui dengan
tipu daya sama dengan pembunuhan besar yang pada keduanya ti-
dak wmungkin diadakan penjagaan, hingga bahayanya karena tidak
diketanui akan lebih besar. Menurut satu pendapat iuharabzh -

itu itu adalah orang yang dengan terang-terangan wengadakan pembu-—
nuhan,yang nasalahnya kemudiaan ada pade tangan wali terbumuh.
Dari dua pendapat ini meks pendapat yang pertama lebih sesuai
dengan ushul syara’'.,

b). Henurut dhohir gyat, hukum Muharabah ada beberaps mocam bentuk
karenanys seorzng lwmem bebas menerapkan mane yang sesual deng-
an pendapatnya . Menurut pendapat Imam Abi Thalhshh dan Ibmu
Abbas, orang yeng terang-terangan bersenjata diwilaysh orang
lain yang menakut-nakuti lalu lintas, yang karenanys bisa ueng
wasai dan wemdlokiruya, meka bagi pimpinan Islan bebas umeaerap
kan mukumannya, yaitu dengan membunuinya, menyalibnya ateun me—
motong tangen dan kakinya secsra silang, pendapst ini didukung
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Said bin Huseyyab, Majahid, Atho' , Hasan Bisri, Ain-Nakho'i,id-Dha
hazk den inas.

Ibnu Katsir berkowentar, walau sandaran dua pendapat ini
jelas tapi dalam wenentukan alternatif yang tepat harus wempertin-
bangken Al Qur-an , artinya ayat tentang kifarat, berburu ditanah
haram, Syibhul gatil amdi, kifarat jima' dibulan puasa, kifarat -
Sumpah, merurut jumhur ayat ini segala keadaan.

Imam Byafi'i dari Ibrshim bin Abu Yahya dari Shaleh budak
merdeka Ten'amah dari Ibnu Abbas tentang penyamun berpendapat, bah
wa jika membumah dan mengambil harta , maka dibunub dan disalib ,
sedang jika honya membumub tanpa wenganbil harte , waka dibunui
tanpa disalib, Jiks tidck membumub tepi weraupes herta, uska dipo-
tong kaki dan tengannya secara sileng. Bila henya sekedar menakut-
nakuti , wake dibusng dari negeri. Pendapet ini sama dengan penda~
pat Ibmu Abi Sysibah dan /bdurrahman Bin Sulaiman dan Hajja) bin
Athiyeh deri Ibmu Abbes. Demikian pula pendapat Majles, Sald Dbin
zuber, Ibrshin An-Nakho'i, Al-lasan, Qatadeh, Assudi dan Atho' Al-
Knerasani.

Didalam kitab An-Nihayah - figih Zaidiyah bahwa hak pemilih
an atau hukusan fuharaban diserahken pada pendapat Imam yaita un -
tuk mewburnuh atau disalib, sedang jika Muharabah itu tidak wempu -
nyai akal tapi punya tenaga ( kekuassan ) maka ia dipotong tangan
dan kaki secara silang, jika ia tidak punya keduanya, meka ia di-
pukul den dibusng dari negeri, hal ini tergantung ijtihad Imam,

Ibnu Taimiyah dalam Asysiyasatu Syeri'azh, memberikan penje—
lasan sebagai berikut : iuharabah disasskan dengan penyamun yang
werampok dijalan dengan membawa senjata, nanun ia wenyetujui pen-
dapat Syafi'i den katanya pendapat ini adalah pendapat mayoritas -
Ulema' sekaligus berdekatan dengan pendapat danafi. Sebsgian Ulama
berpendapat, lnam mempunyai hak untuk berijtihad pemuh dalam Muha-
rebah, dengan mempertimbangken kemaslahatan umat, wisalnya ia
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tidak dibunuh karena dipertimbangkan ia adalsh pemimpin yang di
taati , atau dipotong saja secara silang kerena ia tidak merampas
harta dia sanggup melakukanuya, Pendapat inl sesuai dengan penda-
pat yang menyatakan bahwa suharabanh yang mengambil harta, maka
dibunuh, dipotong tengan dan kaki lalu disalib.

Pendopat pertzma adalah pendapat wayoritas ulema' sekali -
gus disepakati, seperti dismbil Ibnu Mundir banwa Muharibin yang
membunun, maka Inam harus wenerapkan had, tidak boleh memaafkan ,
persoalannya ada pada Imam bukan ahli waris terbunuh, berbeda de
ngan pembunuhan karena bermusuhan, demmmmm,u
masfkan ateu mengambil diyat ada ditengan ahli waris. sedang Fuha
ribin yang membununh untuk merampok harta bersrti beshaya yang di
timbulksn sejajar demgan pencurisn, untuk itu dengan kescpakatan—
Fugaha', bunuhan menjadi hak Allah, Karena perbedszan status da
ri pembunuvhan ini, misalnya pemburmi uslim dengan pembunull tadak
Dzimmi stau Musta'men delam hal ini ulema' berbeda pendapat.
Pendapat yang kuat ia dibunuh tanpa wmelihat status, sebab ia pe -
nyebab kerusskan umum. Seb:ogaimana apabila ia mengambil harta aa-
ka dipotong tengan dan kekinys atem dipenjara sesuai dengan hal -
hal yaeng diperbuaitnya. :

idapan Muheribin yang berkeloupok tapi hanya seorang yang
membunuii sedang yang lain hanya membantu, ada yang berpendapat -
bahwa yang mewbumuh saja yang dikenai had bunuh, Hemurut Jumiour
seluruhnya dibunuh walau berjumlah seratus orang, seperti telan
dilakukon oleh Kmmlafa' Rasyidin., Umar pernanh membumuh mata-mata
dari Muhsrabsh yaitu orang ysog mengintai dari tempat yang tinggi
untuk menggagalken operasi Muherabsn lainnya dengan alasan ‘uhari
bah ( yang membumuh ) itu kemungkinan wembunuh karena adanya per—
lindungan dan pertplongan pengintai itu, oleh karenanya mereka
berarti ikut dalsm siksa dan pshalanya. Seperti Hadits 3
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Merurut Algasimi hadits ini sdalah tentsra Islam jika uena
wan musuh dan mengambil ghanimah meka mereka berserikat dari gha-
nimsh itu, hel ini disebabkan secara lahir dengan kekuatan mereka,
sehingga tawanan tersebut dapat diperolen yang kemudian dibuat -
ghaniman, sebagaiuana yang dilakukan Nabi, yang kerenanya tawanan
tersebut wenjadi wilik bersama tentara Islaw dan untuk kemaslanat
an mereka. Begitu pula persoalen Muharabah dan peabantunya.

Jika keloupok itu hanya mengambil harta tanpa wengadskan -
pembunuhan, wenurut kebsuysken ulama' seperti ibu Hanifah dan Ma~
liki, mereka satu persatu dipotong tangan dan kakinya secara si-
lang dan inilah pengertian <N o ﬂ'b‘u", ﬂ‘“"thb
dipotong tangan yang dibuat wmemukul dan kaki yang dibuat melang -
kah, lalu dicelup dalem bekaran winyak agar dearahnya tidak uwenga~
lir, Hukuman begini ini boleh jadi lebih menjera§an sessorang da
ri pada hukuman mati. Secara logika, orang yang melihat dipotong
tangan dan keki akan selalu wmengingat bekas~bekasnya sehingga pu-
nya perasean ngeri, lebih-lebih jiwa yang ke-bapeken - berbeda de
ngan hukumen wati yang wudah dilupekan orang.

¢, Behwa skhir hayat memunjukken Muberibin dijatuni bukumen didu=
nia don skherat, Had yang diterapkan tidak bisa dibebaskan se-
kalipun pelskunya Muslim, As-Suyuti dalam A1-Ik1il mengeuuka -
kan pendepat Ibma Farasy babwa secore lshir ayat ini menunjuk-
kon hukuman bukan merupekan kifsrat ates sustu kesalahan, se -
perti yang berlaku pada setiap tindek pidana Hudud. Isy#sya'ro
ni dalam Al-Mizam yang mengsmbil dari gurunya Syeh Zskaria, me
nystokan bahwa tisda dosa yang ditimpakan di dunia dan aknerat
kecuali dosa !mharabah., Ibnu Ketsir berpendapat bukunan ita
sebogai kafarat. Beliau berdaser Hadits riwayat Muslim dari
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Artinya 3

* Gasulullah memperlakukan kita laki-laki sebagaimana mem—
perlskukan wenite, yeitu tidek boleh syirik kepeda Allah, ti-
dak boleh memcuri, berzina , tidek membunub enskeansk, tidak
saling merugiken pede yang lain, maka berang siepa yang we—
nyempuarnskan kepad: yeng lain beginye suctu pehale dan barang
siape yang terkena had maka had itn sebagai kaferatuya dan
parang siape yeng tidsk terkena kafarat itu di dunia, waka
perk-ranya tersersh pada illsh, bila Allsh menghends=ki ia
akan disiksa, dan bila Allah berfehendsk maka io dimeafkan,"

de. Firmen Allah 3
el ok oV i 00 lpeks e il Y1
Memunjukkan bahwa teubat Muharsbah sebelum bertindek weng=-
gugurkan hak baik dirigya suslia steu musyrik, demikisn peundapat
A1i ra. , Abu Hurairash, As-Su'udi den lein-lein, bebkan menurut -
MeHadi bils ia bertaubat sebelum berbuat , menjadi gugur selurun
yeng berksiten denganmya, uisalnya dibunuh dan hutang.
Tbnu Katsir berpendapat bahwa hal itu hanya dapat diberiksn pada
Jatherabah yeng kafir, sebagaimana pendapat Abu Ishag bahwa taubat
bagi Muhapsben yeng kafir dapat menggugurkan had semasa kafirnya.
Hal ini dimeksudken untuk dakwah lslam. Adapun Fnhearabah yang
islam dimena mereka bertaubat sebelum melakukan perbustennya,mnaka
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gugurlan tuntuten dibumul , disalib dan dipotong kekinya. Lalu apa
kah dipotong tengannya ? disini ada dua pendapat.

lienurut Algasimi, sesual dengan dhahir syat, wenjadi gugurlah se
aus tantuten hukum seperti yang perman dilakukan oleh para Saha -
bat.

Dalam penafsiran Zaidiyah yang digukil deri Zaid, Abu lani
fah, Malik dan Syafi'i, disebutkean bahwa tenbatnys bisa menggugur
kan tuntaten had Allsh, bukan hak-hsk adami. Sebagai ditunjuk fir
men Allsh Surat Al-Bagarah syat 178, Surat Al-dlaidsh ayat 45 dan
Surat Al-lsra' ayat 33. Sedang bagi perusuh kafir meka upaya teu—
bat dapat wenggugurkan selurun tuntutan Hudud. Seperti Hadits ri-
wayat Abu Demd, Nasa'i dari Ibmu Abbas bshwa ayat ini turun untuk
keup wusyrikin karena itu barang siapa yang berbuat sebelum ditun
tut hukum, maka tidsk ada jalan untuk diasdili, jedi tidak =da pe-
ngecualian aukum.

Komentar Algasiui, ayet ini untuk orang Islam yang wengada
kan pewbunuhan, melakukan kerusakan diates buni atew wemusani -
44
Allah.

Uraian Algasimi tentang Muharaebah ternyata meng-kompromi -
kan pendspat ulema' yaitu {mherabah perorangan stsu kelompok te-
tap dikenai had sesuai dengan perbuatanaya, Jika mereka melaku -
kan pembunuhan dsn perampokan harta, maka dibumuh, dipotong ta =
ngan, kaki secara silang dan disalib, Sedang jika hanya weranpas—
harta meka hanya dipotong tangan den kaki secara silang. Jika
hanya sebagai perusuh uaka diusir dari negeri, Dan karena nal ini
menyangkut hek sdami maka had tetap berlaku seczra wutlek baik
maslin maupun kafir, Kewudian peleksansannya terletak ditangan
Imam / Hekio buken pada wali magtul, kecuali jika mereka bertan -
bat sebeluw berbuazt melawan hukum, meka terbebas dari tuntutan -
hukam,

44 ,14asini, Opeeit, hal, 1954-1967.



